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ABSTRAK 

 

Nama  :  Era Fazira Hutasuhut 

NIM  :  2020500228 

Program Studi  :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi  : Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Team Games 

Tournament pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SDN 

101570 Hotang Sasa 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA di kelas V SDN 101570 Hotang Sasa. Hal ini dilihat dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru di SD tersebut. 

Kurangnya penerapan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk aktif 

ketika proses pembelajaran. Rumusan masalah apakah terdapat peningkatan keaktifan 

belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran team games tournament 

pada mata pelajaran IPA di kelas V, dan bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model 

pembelajaran TGT. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, pada peserta didik di kelas 

V yang terdiri dari 11 laki-laki dan 8 perempuan. Instrumen yang digunakan adalah 

observasi dan dokumentasi. Dilakukan dalam dua siklus, dengan tahapan yaitu: 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam menganalisis data digunakan 

metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan 

menerapkan model pembelajaran TGT setiap siklus meningkat. Skor rata-rata keaktifan 

belajar peserta didik prasiklus sebesar 39,58 meningkat menjadi 50,4 pada siklus I dan 

66,97 pada siklus II. Persentase keaktifan belajar peserta didik prasiklus sebesar 21,05% 

meningkat menjadi 47,36% pada sikus I, hasil refleksi menunjukkan bahwa guru belum 

sepenuhnya membimbing kelompok diskusi sehingga proses diskusi cenderung pasif, dan 

keaktifan belajar peserta didik belum mencapai target yang telah ditentukan sebelumnya, 

maka dilanjutkan kesiklus dua. Pelaksanaan siklus dua dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan dan kendala yang muncul pada siklus sebelumnya, dan memperoleh 

persentase sebesar 84,21% pada siklus II. Dengan menerapkan model pembelajaran TGT 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik terlihat dari hasil observasi pada 

setiap pertemuan. Keaktifan belajar peserta didik pada siklus dua telah mencapai 

indikator keberhasilan yang peneliti targetkan sehingga penelitian ini dihentikan pada 

siklus kedua.  

 

Kata kunci: Model pembelajaran Team Games Tournament, Keaktifan Belajar, 

Mata Pelajaran IPA 
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ABSTRACT 

 

Name  : Era Fazira Hutasuhut 

Reg. Number : 20 20500228 

Title  : Efforts to Increase Student Learning Activity by Implementing Team 

Games Tournament Learning Model in Natural Science Subject in 

Grade V of Elementary School 101570 Hotang Sasa 

 

This research was motivated by the low learning activity of students in science 

subjects in class V at SDN 101570 Hotang Sasa. This can be seen from the results of 

interviews conducted by researchers with one of the teachers at the elementary school. 

Lack of application of learning models that involve students being active during the 

learning process. The problem formulation is whether there is an increase in students' 

learning activity by implementing the team games tournament learning model in science 

subjects in class V, and aims to determine the increase in students' learning activity in 

science subjects by applying the TGT learning model. The type of research used was 

Classroom Action Research using the Kemmis and Mc Taggart model, on students in 

class V consisting of 11 boys and 8 girls. The instruments used are observation and 

documentation. Carried out in two cycles, with stages namely: planning, action, 

observation and reflection. In analyzing the data, data reduction methods, data 

presentation and conclusion drawing were used. The results obtained show that students' 

learning activeness in science subjects by applying the TGT learning model in each cycle 

increases. The average score for pre-cycle student learning activity was 39.58, increasing 

to 50.4 in cycle I and 66.97 in cycle II. The percentage of pre-cycle students' active 

learning was 21.05%, increasing to 47.36% in the first cycle, the results of the reflection 

showed that the teacher had not fully guided the discussion group so that the discussion 

process tended to be passive, and students' active learning had not reached the 

predetermined target, so continued in cycle two. The implementation of cycle two was 

carried out to correct deficiencies and obstacles that emerged in the previous cycle, and 

obtained a percentage of 84.21% in cycle II. By implementing the TGT learning model, 

students' learning activity can be increased as seen from the results of observations at 

each meeting. The students' active learning in the second cycle had reached the success 

indicators that the researchers were targeting, so this research was stopped in the second 

cycle.  

 

Keywords: Student Learning Activity, Team Games Tournament Learning Model, 

Natural Science Subject 
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 خلاصح

 ٕ٘ذاعٕ٘٘خ فاصٝشا ػصش:    الاعٌ

 0000000002:    اىشقٌ

 اىَؼيَِٞ ىرؼيٌٞ الإترذٝح اىَذسعح:   اىذساعح تشّاٍط

 ذطثٞق خلاه ٍِ اىطلاب ىذٙ اىرؼيٌ ّشاغ ىضٝادج اىَثزٗىح اىعٖ٘د:  الأغشٗؼح ػْ٘اُ

 اىؼيً٘ ٍ٘ظ٘ػاخ فٜ اىعَاػٞح الأىؼاب تط٘ىح ذؼيٌ َّ٘رض 

 505000 اىؽنٍ٘ٞح الاترذائٞح اىخاٍظ اىصف ٍذسعح فٜ اىطثٞؼٞح

 عاعا ٕ٘ذاّط

 

 اىؼيً٘ ٍ٘اد فٜ ىيطلاب اىَْخفط اىرؼيَٜٞ اىْشاغ ٕ٘ اىثؽس ٕزا ٗساء اىذافغ ماُ

 َٗٝنِ. عاعا ٕ٘ذاّط 505000 اىؽنٍ٘ٞح الاترذائٞح تاىَذسعح اىخاٍظ اىصف فٜ اىطثٞؼٞح

 اىَذسعح فٜ اىَؼيَِٞ أؼذ ٍغ اىثاؼصُ٘ أظشإا اىرٜ اىَقاتلاخ ّرائط خلاه ٍِ رىل ٍلاؼظح

 ٗذرَصو. اىرؼيٌ ػَيٞح أشْاء اىطلاب ّشاغ ػيٚ ذْط٘ٛ اىرٜ اىرؼيٌ َّارض ذطثٞق ػذً. الاترذائٞح

 خلاه ٍِ اىطلاب ىذٙ اىرؼيَٜٞ اىْشاغ فٜ صٝادج ْٕاك ماّد إرا ٍا فٜ اىَشنيح صٞاغح

 اىخاٍظ، اىصف فٜ اىطثٞؼٞح اىؼيً٘ ٍ٘اد فٜ اىعَاػٞح الأىؼاب ىذٗساخ اىرؼيٌ َّ٘رض ذطثٞق

 خلاه ٍِ اىطثٞؼٞح اىؼيً٘ ٍ٘اد فٜ ىيطلاب اىرؼيَٜٞ اىْشاغ فٜ اىضٝادج ذؽذٝذ إىٚ ٗذٖذف

 اىؼَيٜ اىثؽس ٕ٘ اىَغرخذً اىثؽس ّ٘ع ماُ. اىثط٘ىح اىرؼيٌ َّ٘رض اىعَاػٞح الأىؼاب ذطثٞق

 55 ٍِ اىَنُ٘ اىخاٍظ اىصف غلاب ػيٚ ذاغاسخ، ٍٗاك مَٞٞظ َّ٘رض تاعرخذاً اىصفٜ

 دٗسذِٞ، ػيٚ ذْفٞزٕا ٝرٌ. ٗاىر٘شٞق اىَلاؼظح ٕٜ اىَغرخذٍح الأدٗاخ. تْاخ 2ٗ ٗىذًا

 أعاىٞة اعرخذاً ذٌ اىثٞاّاخ، ذؽيٞو ٗفٜ. ٗاىرفنٞش ٗاىَلاؼظح ٗاىؼَو اىرخطٞػ: ٕٜ تَشاؼو

 ذٌ اىرٜ اىْرائط أظٖشخ. الاعرْراظاخ ٗاعرخلاص اىثٞاّاخ ٗػشض اىثٞاّاخ ذخفٞط

 َّ٘رض ذطثٞق خلاه ٍِ اىطثٞؼٞح اىؼيً٘ ٍ٘اد فٜ اىطلاب ىذٙ اىرؼيٌ ّشاغ أُ ػيٖٞا اىؽص٘ه

 ذؼيٌ ّشاغ دسظاخ ٍر٘عػ ماُ. دٗسج مو فٜ ٝضٝذ اىعَاػٞح الأىؼاب تط٘ىح فٜ اىرؼيٌ

 فٜ 99.50ٗ الأٗىٚ اىذٗسج فٜ 00.5 إىٚ ٗاسذفغ ،85.02 اىذٗسج قثو ٍا ٍشؼيح فٜ اىطلاب

 إىٚ ٗاسذفؼد ٪،05.00 اىؽيقح قثو ٍا ىطلاب اىْشػ اىرؼيٌ ّغثح تيغد. اىصاّٞح اىذٗسج

 ٍعَ٘ػح تر٘ظٞٔ ٝقٌ ىٌ اىَؼيٌ أُ اىرأٍو ّرائط ٗأظٖشخ الأٗىٚ، اىذٗسج فٜ 50.89٪

 اىْشاغ ٝصو ىٌ إرا ٗ اىغيثٞح، إىٚ ذَٞو اىَْاقشح ػَيٞح أصثؽد تؽٞس ماٍو تشنو اىَْاقشح

 اىصاّٞح اىذٗسج ذْفٞز ٗذٌ. اىصاّٞح اىذٗسج فٜ فاعرَش ٍغثقاً، اىَؽذد اىٖذف إىٚ ىيطلاب اىرؼيَٜٞ

 ّغثح ػيٚ ٗؼصيد اىغاتقح، اىذٗسج فٜ ظٖشخ اىرٜ ٗاىَؼ٘قاخ اىقص٘س أٗظٔ ىرصؽٞػ

 َٝنِ اىعَاػٞح، الأىؼاب تط٘ىح فٜ اىرؼيٌ َّ٘رض ذْفٞز خلاه ٍِ. اىصاّٞح اىذٗسج فٜ 25.05٪

 ٗصو ٗقذ. اظرَاع مو فٜ اىَلاؼظاخ ّرائط ٍِ ٝرعػ مَا اىطلاب ىذٙ اىرؼيٌ ّشاغ صٝادج

 اىثاؼصُ٘، ٝغرٖذفٖا ماُ اىرٜ اىْعاغ ٍؤششاخ إىٚ اىصاّٞح اىذٗسج فٜ ىيطلاب اىْشػ اىرؼيٌ

 .اىصاّٞح اىذٗسج فٜ اىثؽس ٕزا ذ٘قف ىزىل

 

 ٍ٘ظ٘ػاخ اىْشػ، اىرؼيٌ اىعَاػٞح، الأىؼاب اىثط٘لاخ، فٜ اىرؼيٌ َّ٘رض: اىَفراؼٞح اىنيَاخ

 اىطثٞؼٞح اىؼيً٘ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin:  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ز

 Jim J Je ض

 ḥa ḥ ha (dengan titikdibawah) غ

 Kha Kh ka dan ha ؾ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

ٗ Wau W We 

ٓ Ha H Ha 

 Hamzah ..„.. Apostrof ػ

ٛ Ya Y Ye 
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B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

 fatḥah A A 
 

 

 
 

Kasrah I I 

 ٗ ḍommah U U 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....ٛ fatḥah dan ya Ai a dan i 

......   ْ  ْ   ْٗ fatḥah dan wau Au a dan u 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat & Huruf Nama Huruf &Tanda Nama 

 Fatḥah dan alif .ؘ….…ا..ؘ..؛
atau ya 

Ā a dan garis atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di ؘ…..…؛
bawah 

ٗ….…ؘ Dommah dan 
wau 

Ū u dan garis di atas 

 

C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu:  

1. Ta marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat  harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
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yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:اه.Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi‟il, isim,maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, ix maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama dari diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandanganya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Sumber : Tim Publitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektor Pendidikan Agama. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pada zaman sekarang semakin maju dan modern, begitu juga 

dengan perkembangan pendidikan. Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata 

“paedagogie” dan dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan 

“agogos” artinya membimbing. Jadi pedagogi memiliki arti bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata 

“educate” yang memiliki arti mengeluarkan sesuatu yang berasal dari dalam. 

Sedangkan dalam bahasa inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” 

yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.1 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa pendidikan berasal dari kata didik 

(mendidik), yaitu memelihara serta memberikan latihan mengenai akhlak dan 

kecerdasan peserta didik. Sedangkan pendidikan adalah usaha yang dilakukan 

dalam proses untuk mengubah tingkah laku seseorang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui pembelajaran, latihan dan cara pendidik yang 

dilakukan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar. 

Pendidikan dalam undang-undang tentang sistem pendidikan Nomor 20 

tahun 2003 mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar yang 

dilakukan dalam pembelajaran dan terencana untuk mewujudkan suasana yang 

efektif dalam proses belajar mengajar yang dilakukan secara aktif untuk 

meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta didik dalam memiliki 

                                                           
1
 Rahmat Hidayat and Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya, 1st ed. 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), hlm.23 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, 

keterampilan yang dibutuhkan dalam masyarakat dan akhlak yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari”.2 

Menurut H. Horne “pendidikan adalah proses yang dilakukan secara terus 

menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi dari manusia untuk mengembangkan 

fisik dan mental, intelektual, emosional dan kemanusian. Tujuan pendidikan 

adalah untuk mengetahui dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, melatih 

keterampilan, mengetahui tentang pengetahuan peserta didik dan membuat peserta 

didik memiliki akhlak yang baik dalam bermasyarakat”.3 

 Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) pendidikan 

sangat memiliki peran penting untuk memberikan pemahaman serta melatih 

peserta didik. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik maka kualitas 

pendidikan harus dijaga dengan baik apabila sarana dan prasarana dalam suatu 

lembaga tersebut bisa menunjang pembelajaran dalam berbagai kondisi dan situasi 

dalam masyarkat.4 

 Keberhasilan dalam proses pembelajaran memiliki beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan dan 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Dalam pembelajaran guru secara 

langsung memberikan pembelajaran dan hal ini dapat mempengaruhi keberhasilan 

                                                           
2
 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional” (n.d.). 
3
 Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan, 1st ed. (Padangsidempuan: erka, 2020), 

hlm. 49. 
4
 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis, 1st ed. (Yogyakarta: Kaaffah Learning Center, 2019), hlm. 2. 
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dalam meningkatkan kecerdasan dan keterampilan pesera didik.5 Sebelum 

memulai proses pembelajaran adanya perencanaan yang harus dibuat oleh guru 

sebagai pedoman. Dalam membuat rencana proses pembelajaran ada beberapa 

unsur yang harus diperhatikan yaitu tujuan pembelajaran, alokasi waktu, materi 

pembelajaran, model yang digunakan yaitu sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

 Unsur pembuatan rencara proses pembelajaran memiliki unsur kesatuan 

yang saling berkaitan, yaitu dengan memulai menetapkan tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari, waktu yang digunakan dalam 

menyelesaikan materi pembelajaran, model yang efektif yang cocok dengan 

tujuan, materi dan waktu dalam proses pembelajaran, media yang digunakan 

untuk membantu menyampaikan materi kepada peserta didik dan evaluasi yang 

digunakan setelah proses pembelajaran untuk mengetahui keaktifan peserta didik.6 

Model pembelajaran adalah pola tersusun yang sudah didesain, ditetapkan dan 

dievaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Model 

pembelajaran merupakan gambaran keseluruhan proses yang akan dilakukan 

selama proses pembelajaran yang memiliki strategi, metode dan prosedur yang 

saling berhubungan.7 

                                                           
5
 Lidwina Felisima Tae, Zulmi Ramdani, and Galih Albarra Shidiq, Analisis Tematik 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Siswa Dalam Pembelajaran Sains, dalam Jurnal 

of Education Asscssment. Volume 2, No 1, 2019, hlm. 88. 
6
 Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi 

Kurikulum 2013 Berbasis HOST (Higher Thinking Skills), 1st ed. (Jakarta: Samudra Biru (Anggota 

IKAPI), 2019), hlm. 163-177. 
7
 Huda Miftahul, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 
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Upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik tidak telepas dari 

penerapan model pembelajaran, media, strategi dan pendekatan yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran harus sesuai 

dengan materi pembelajaran seperti pembelajaran IPA. Berhasil atau tidaknya 

pembelajaran berhubungan dengan penerapan model pembelajaran pada proses 

pembelajaran, karena dengan menerapkan model pembelajaran akan dapat 

menarik perhatian peserta didik dan melibatkannya dalam pembelajaran sehingga 

peserta didik akan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan keaktifan tersebut 

peserta didik akan bisa lebih mandiri, manambah pengalaman, dan membangun 

konsep dari apa yang dipelajarinya secara langsung. Pada proses tersebut peserta 

didik diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan dengan mandiri dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Seorang guru harus menerapkan model pembelajaran yang tepat sehingga 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Pembelajaran pada kelas V di SDN 

101570 Hotang Sasa belum berjalan secara optimal yang sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Pembelajaran yang berlangsung masih seperti biasa dan 

penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga peserta didik 

kurang aktif dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, guru belum 

terbiasa menerapkan model pembelajaran yang membuat peserta didik untuk aktif 

dan kreatif. 

Proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dapat 

memberikan kesan pengalaman yang akan diingat oleh peserta didik, dengan 

menggunakan alat bantu seperti media akan membantu peserta didik lebih mudah 
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memahami materi pembelajaran. Seorang pendidik diyakini tidak akan dapat 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik tanpa adanya guru menerapkan 

model pembelajaran yang cocok dengan materi yang akan dipelajari.8 Penerapan 

model pembelajaran merupakan salah satu yang dapat digunakan oleh pendidik 

untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

 Pembelajaran yang berlangsung masih seperti biasa dan penggunaan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi membuat peserta didik tidak aktif dan 

tertarik mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran biasa dinamakan juga 

pembelajaran konvensional atau tradisional. Pembelajaran konvensional 

merupakan metode yang berfokus pada pembelajaran menghafal dan latihan teks-

teks, dan bersipat tradisional dengan tes kertas dan pensil yang hanya diperlukan 

satu jawaban yang benar.9 Sehubungan dari permasalahan di atas, maka perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik sehingga 

kualitas pembelajaran meningkat.  

Untuk menanggulangi masalah keaktifan belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPA, salah satu model yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran teams games tournament (TGT). Model pembelajaran TGT adalah 

model pembelajaran yang mengajak peserta didik belajar sambil bermain. Model 

                                                           
8
 Lubis and Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis 

HOST (Higher Thinking Skills), hlm. 64-67. 
9 Ruty Jaxoba Kapoh and Mochamad Arief Komarudin, Ragam Metode Pembelajaran 

Pedoman Bagi Pengajar Proses Belajar Mengajar Teknik, Efektif dan Menyenangkan, 1 (Anggota 

IKAPI, 2019), hlm. 13. 
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pembelajaran ini sangat cocok diterapkan untuk anak SD dalam meningkatkan 

keaktifan belajar.10  

Model pembelajaran TGT merupakan salah satu model tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa berkelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 

orang,11 namun David De Vries dan Keath Edwar menjelaskan “anggota dalam 

setiap kelompok beranggotakan 3-6 peserta didik yang memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda”.12 Guru memberikan pembelajaran, kemudian peserta didik bekerja 

dalam tim dan memastikan semua anggota memahami materi pembelajaran. 

Penerapan model TGT pada tahap turnamen yaitu, setiap tim saling bekerja sama 

dan saling mendukung timnya masing-masing, dari game tersebut setiap 

kelompok akan mendapatkan poin dari jawaban pertayaan yang diberikan oleh 

guru, kelompok yang mendapatkan poin terbanyak akan menjadi pemenangnya.13 

TGT merupakan salah satu model yang bisa disebut dengan pertandigan dalam 

permainan yang melibatkan semua peserta didik.  

Penelitian yang dilakukan Nyoman Sudimahayasa di SMK 3, Jln. Gampol, 

Banyuning, Buleleng dalam menerapkan model pembelajaran TGT untuk 

meningkatkan hasil belajar, partisipasi, dan sikap siswa. Dari hasil penelitian ini 

                                                           
10

 Putu Yogik Suwara Mahardi, Nyoman Murda, and Gede Astawan, Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament Berbasis Keaktifan Lokal Trikaya Parisudha Terhadap Pendidikan 

Karakter Gotong Royong Dan Hasil Belajar IPA, dalam Jurnal Pendidikan Multikultural 

Indonesia. Volume  1, 2019, hlm. 99–100.              
11

 Rafika Rahmawati, teams Games Tournament (TGT) Sebagai Sterategi Mengaktifkan 

Kelas Dengan Mahasiswa Yang Mengalami Hambatan Komunikasi, dalam Jurnal Pendidikan 

Khusus. Volume  1, 2018, hlm. 72–73. 
12

 Wahyu Astuti and Firosalia Kristin, “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA,” dalam Jurnal Ilmiah 

Sekolah Dasar. Volume 1, 2017, hlm. 156. 
13

 Rahmawati, “teams Games Tournament (TGT) Sebagai Sterategi Mengaktifkan Kelas 

Dengan Mahasiswa Yang Mengalami Hambatan Komunikasi, Jurnal Pendidikan Khusus. Volume 

1, 2018, hlm. 72-73” 
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model pembelajaran TGT pada mata pelajaran diklat menginterpretasikan gambar, 

teknik ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa sehingga berada pada kategori 

baik. Dalam penerapan model pembelajaran TGT keaktifan belajar siswa 

mengalami peningkatan dan respon siswa berada pada kategori positif.14 

Senada dengan penelitan yang dilakukan Nurhayati dkk dengan  model 

pembelajaran TGT pada pelajaran IPA di SD, penerapan model pembelajaan TGT 

bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah serta 

menumbuhkan semangat dan tanggung jawab sesama anggota. Dari penerapan 

yang dilakukan oleh peneliti dengan model pembelajaran TGT  hasil belajar IPA 

siswa secara signifikan tuntas.15 Selanjutnya penelitian dari Yenni Fitra Surya 

penerapan model pembelajaran TGT pada pembelajaran matematika di kelas V  

SD Bangkinang Kota. Penerapan  model TGT berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa yang bisa dilihat dari analisis data yang dilakukan peneliti di kelas V SD 

Bangkinang Kota. 16  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas V SD Negeri 101570 

Hotang Sasa Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara, khususnya pada 

pembelajaran IPA menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif ketika 

mengikuti proses pembelajaran, hal tersebut hasil dari wawancara yang dilakukan 

                                                           
14

 Nyoman Sudimahayasa, Penerapan Model Pembelajaran TGT Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar, Partisipasi, Dan Sikap Siswa, dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran. Volume 3, 

No1, 2015, hlm. 45–53. 
15

 Nurhayati, Asep Sukenda Egok, and Aswarliansyah, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, dalam Jurnal Bacisedu. Volume 6, 

No 5, 2022, hlm.  9121–25, https://doi.org/10.31004/bacisedu.v6i5.3430. 
16

 Yenni Fitra Surya, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasa 

Negeri 003 Bangkinang Kota, dalam Jurnal Pendidikan Matematika. Volume 2, 2018, hlm. 168–

162. 
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oleh peneliti dari salah satu guru yang mengajar di SD tersebut. Guru diduga 

kurang menerapkan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Peserta Didik dengan Menerapkan Model Pembelajaran 

Team Games Tournament pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SDN 101570 

Hotang Sasa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang ada pada kelas V SDN 101570 Hotang Sasa sebagai berikut: 

1. Rendahnya keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam. 

2. Motode pembelajaran yang diterapkan guru kurang bervariasi hanya metode 

cerama dan penugasan.  

3. Peserta didik kurang tertarik dan aktif ketika pembelajaran berlangsung. 

4. Belum pernah diterapkan model pembelajaran TGT dalam pelajaran IPA di 

kelas V SDN 101570 Hotang Sasa.  

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran team games tournament (TGT) pada mata pelajaran IPA materi 

perubahan wujud benda di kelas V SDN 101570 Hotang Sasa dapat meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik. 
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D. Batasan Istilah 

Batasan istilah dari judul penelitian ini tentang penerapan model 

pembelajaran team games tournament pada mata pelajaran IPA materi perubahan 

wujud benda di kelas V SD Negeri 101570 Hotang Sasa adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran team games tournament merupakan kegiatan 

pembelajaran yang dimana peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok 

diskusi dengan menggunakan metode permainan. Model pembelajaran ini 

melibatkan semua peserta didik tanpa membedakan status sosial, setiap 

kelompok memiliki anggota lima sampai enam peserta didik yang tiap anggota 

kelompok memiliki kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

berbeda-beda.  

2. Pembelajaran IPA adalah usaha yang dilakukan oleh manusia untuk memahami 

alam semesta dengan pengamatan, kemudian mengumpulkan informasi dan 

menarik kesimpulan. Mata pelajaran IPA mempelajari tentang alam, benda-

benda yang ada didalamnya, hewan, tumbuhan dan gejala yang terjadi pada 

alam yang dapat berubaha kapan saja.  

3. Perubahan wujud benda merupakan bentuk terjadinya perubahan pada suatu 

benda tersebut dari sebelumnya, baik perubahan ukuran, bentuk, warna, dan 

baunya. Pada perubahan ini dapat dilihat oleh mata manusia, dan pada kondisi 

tertentu suatu benda tersebut tidak dapat mempertahan bentuknya karena itulah 

adanya perubahan wujud benda, dari perubahan wujud benda tersebut 

menghasilkan zat yang baru yang tidak dapat dikembalikan pada zat awalnya. 
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Oleh sebab itu perubahan wujud benda berkaitan dengan perubahan fisika, 

kimia dan biologi yang menyebabkan perubahan dan terbentuknya zat baru.  

4. Keaktifan belajar adalah suatu kondisi atau kegiatan yang terjadi pada peserta 

didik pada saat proses pembelajaran yang ditandai dengan keterlibatan peserta 

didik dengan bertanya, mengerjakan tugas dan bekerja sama dengan peserta 

didik lainnya.  Keaktifan belajar merupakan aktivitas belajar antara guru 

dengan peserta didik dan pengalaman diantara keduanya. Dalam proses 

pembelajaran tersebut diharapakan peserta didik untuk aktif dan memahami 

tentang materi yang diajarkan sehingga peserta dapat meningkatkan dan 

mengembangkan pontensi yang dimilikinya sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran.17 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, Apakah terdapat peningkatan keaktifan belajar 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran team games tournament 

pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 101570 Hotang Sasa?  

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 101570 Hotang Sasa 

dengan menerapkan model pembelajaran team games tournament. 

 

 

                                                           
17

 Nugroho Wibowo, Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari, dalam Jurnal Electrinics, Informatics, and 

Vocational Education (ELINVO). Volume1, No 2, mei 2016, hlm. 130. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

manfaat dan menjadi salah satu pertimbangan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan model pembelajaran 

team game tournament (TGT). 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada semua pihak yakni guru, 

peserta didik, sekolah serta peneliti sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini memberikan motivasi, bertambah 

semangat dalam belajar, serta memperoleh pembelajaran yang menarik dan 

mendapatkan hasil yang baik sehingga ilmu yang diperoleh bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini memberikan mamfaat bagi guru untuk 

mengatasi permasalah yang terjadi dalam proses pembelajaran, termasuk 

mengatasi kejenuhan dan keaktifan belajar peserta didik, hal ini dapat 

dijadikan sebagai wawasan tambahan dalam kreativitas dan keterampilan 

mengajar sehingga mutu pembelajaran meningkat.   

c. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai sarana memberikan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik, dan dijadikan sebagai referensi untuk 

memutuskan suatu kebijakan dalam proses pembelajaran sehingga 

kemampuan peserta didik meningkat. 
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d. Bagi peneliti, penelitian ini akan menjadi suatu pengalaman agar kedepanya 

dapat mengajar dengan baik, kreatif, dan inovatif dalam memilih model, 

strategi, media dan metode khususnya pada mata pelajaran IPA. Penelitian  

ini ditulis untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah satu syarat kelulusan 

S1 sebagai bekal untuk mengajar nantinya. 

H. Indikator Tindakan 

Indikator tindakan dalam peselitian ini yaitu apabila keaktifan belajar peserta 

didik sudah mencapai atau melebihi 83% dari 19 peserta didik pada mata 

pelajaran IPA di kelas V. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aktif artinya giat 

(berusaha) sedangkan keaktifan adalah hal atau dimana seorang siswa 

tersebut aktif. Keaktifan peserta didik dapat dilihat dari kesungguhanya 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik yang kurang aktif 

ditunjukkan pada perilaku seperti, malas, ngantuk, enggan mengikuti 

pelajaran, cenderung akan memberi alasan untuk ijin keluar kelas, tidak 

konsentrasi, dan mengerjakan tugas diluar pelajaran yang sedang 

dipelajari.18 

Menurut Melvin L. Siberman pembelajaran aktif merupakan sebuah 

kesatuan sumber kumpulan strategi-strategi pembelajaran yang 

komprehensip. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat siswa 

aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja 

kelompok dan dalam waktu yang singkat membuat siswa berpikir tentang 

materi pembelajaran.19 

                                                           
18

 Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, 

1st ed. (DEEPUBLISH, 2023), hlm. 8-9. 
19 Hayaturraiyan and Asriana Harahap, Strategi Pembelajaran di Pendidikan Dasar 

Kewarganegaraan Melalui Metode Active Learning Tipe Quiz Team, dalam jurnal Dirasatul 

Ibtidaiyah. Volume 2, No. 1, 2022, hlm. 118. 
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Keaktifan belajar adalah suatu kondisi, perilaku dan kegiatan pada 

proses pembelajaran yang terjadi pada peserta didik. Keaktifan merupakan 

unsur yang penting dalam pembelajaran, karena keaktifan berpengaruh 

pada keberhasilan dalam pembelajaran.20 Dimyati & Mudijiono 

menjelaskan bahwa untuk dapat mengelola hasil belajar yang efektif 

peserta didik dituntut untuk aktif fisik, intelektual dan emosional.21 

Menurut Sardiman (2011), keaktifan belajar adalah kegiatan yang 

bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan bepikir yang merupakan 

suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.22 Keaktifan ada jika peserta 

didik dan guru melakukan kegiatan dalam proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk memperoleh keberhasilan pembelajaran.23 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar 

adalah melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 

yang dapat dilihat dari bagaimana respon peserta didik, memberikan 

pertanyaan, dan menjawab pertanyaan.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik terbagi 

menjadi dua faktor yaitu : 

                                                           
20

 Muchlisin Riadi, “keaktifan Belajar (Pengertian, Bentuk, Indikator dan Faktor Yang 

Mempengaruhi),” 2022. 
21

 Gebi Yustika and Erlina Prihatnani, Peningkatan Hasil Dan Keaktifan Belajar Siswa 

Melalui NHT, dalam Jurnal Pendidikan Matematika. Volume 03, No.02, Agustus 2019, hlm. 482. 
22

 Riadi, “keaktifan Belajar (Pengertian, Bentuk, Indikator dan Faktor Yang 

Mempengaruhi).” 
23

 Astuti and Kristin, “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA, dalam Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar. Volume 1, 

2017, hlm. 156.” 
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1) Faktor internal, belajar pada hakikatnya yang melibatkan pada proses 

prisikologis. Faktor dari peserta didik yang mempengaruhi keaktifan 

belajar yaitu: 

a) Inteligensi, yaitu tinggat kecerdasan yang dimiliki oleh peserta 

didik, hal ini dapat menentukan keaktifan belajar peserta didik. 

Semakin tinggi inteligensinya maka peluang sukses akan semakin 

besar juga. 

b) Sikap, yaitu gejala internal yang berdimensi afektif, yang 

cenderung pada respon peserta didik. 

c) Bakat, potensi atau kecakapan yang dimiliki peserta didik yang ada 

sejak lahir dan dapat berguna untuk mencapai prestasi sampai 

tingkat tinggi sesuai dengan kapasitasnya. 

d) Minat, keinginan tinggi terhadap sesuatu untuk bisa melakukanya 

dan mengetahuinya. 

e) Motivasi adalah kondisi psikologis yang dapat mendorong peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran. 

2) Faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi dari luar, diantanya 

adalah sebagai berikut: 

a) Lingkungan sosial, yaitu: guru, staf administrasi dan teman 

sekelas. 

b) Lingkungan non sosial yaitu: tempat belajar, gedung sekolah, 

ruangan, tata letak, alat yang digunakan pada pembelajaran, rumah 

dan cuaca pada saat proses pembelajaran. 
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c) Faktor pendekatan belajar, yaitu strategi yang digunakan oleh guru 

dan peserta didik untuk tercapainya pembelajaran yang efektif dan 

efesien. Faktor ini dapat direkayasa dengan menerapkan media 

yang tepat untuk membantu memudahkan guru menyampaikan 

materi kepada peserta didik. 

c. Indikator Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar yang terjadi pada proses mengalami, pada proses 

mengalami peserta didik dibimbing untuk melakukan sendiri, yang bisa 

diawali dengan keberanian bertanya, menjawab, dan mencoba tentang 

materi yang dipelajari. Aspek yang dinilai pada aktif belajar mengalami 

sendiri adalah kejelasan dalam mempersentasikan apa yang mereka 

pelajari saat itu. 

Keaktifan belajar selanjutnya yaitu yang terbentuk dalam transaksi/ 

peristiwa. Peristiwa belajar dimana pada proses ini peserta didik 

memerlukan konsentarsi yang maksimal. Peserta didik yang pasif terlihat 

hanya mengamati apa yang dilakukan guru dan temannya. Jadi peserta 

didik terlihat tidak aktif, dan yang diperoleh oleh peserta didik tersebut 

sebatas apa yang dilihatnya saja. Aspek yang dinilai yang terbentuk dari 

peristiwa adalah keadalaman informasi yang mereka dapatkan ketika 

belajar.24 

Keaktifan belajar terjadi melalui proses mengatasi masalah sampai 

pemecahan masalah, proses mengatasi masalah khususnya dalam materi 

                                                           
24 Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, 

(2023), hlm. 18-19. 
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praktek, ada peserta didik yang kurang memahami maksud dari temanya, 

maka akan terjadi interaksi edukatif antara peserta didik yang satu dengan 

yang lainnya. Peserta didik mengeluarkan ide dan pendapatnya untuk 

menyelesaikan masalah yang muncul. Mulanya terjadi ketika praktek 

kemudian cara melakukannya dan pelaporan kegiatan, ketika muncul 

masalah pada kelompok belajar mereka akan berusaha mengatasi sendiri 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Aspek yang dapat dinilai pada 

proses mengatasi masalah sampai pemecahan masalah adalah kejelasan 

dalam berdiskusi.25 

Keaktifan belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa selama 

belajar di sekolah, yang merupakan perpaduan dari tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, dari ketiga ranah tersebut terbentuk 

suatu aktivitas belajar mengajar. Indikator keaktifan belajar peserta didik 

menurut nana sudjana (2010) dalam penelitian Novia dan Millah sebagai 

berikut : 

1) Siswa turut melaksanakan tugas belajarnya. 

2) Siswa ikut terlibat dalam penyelesaian masalah. 

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya. 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

5) Ikut melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru. 

                                                           
25

 Sinar, Metode Active Learning Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, 

hlm 19. 
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6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya. 

7) Melatih diri untuk memecahkan dan menerapkan apa yang telah 

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas dan persoalan yang 

dihadapinya. 

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

dihadapinya. 26 

Indikator keaktifan belajar menurut Sanjaya (dalam muchlisin, 

2020)  indikator keaktifan belajar terbagi pada tiga kelompok yaitu :  

1) Keaktifan peserta didik pada proses perencanaan pembelajaran dapat 

dilihat keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran, 

menyusun rancangan belajar, serta menentukan dan mengadakan 

media pembelajaran. 

2) Keaktifan belajar peserta didik pada proses pembelajaran antara lain 

dapat dilihat dari keterlibatan siswa secara fisik, mental, emosional dan 

intelektual pada proses pembelajaran, saat siswa belajar secara 

langsung, upaya siswa membuat prakarsa, dan memanfaatkan media. 

3) Keaktifan peserta didik pada evaluasi pembelajaran dapat dilihat dari 

keterlibatan siswa dalam mengevaluasi hasil belajar sendiri, serta 

kemauan untuk membuat laporan hasil belajar.27 

                                                           
26 Siti Syaripatul Ula and Milah Jamilah, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas V 

dengan Menggunakan Model TGT,” dalam Jurnal Pendidikan Guru. Volume 3, No. 4, 2023, hlm. 

194–204. 
27

 Siti Nurhamidah, Problem Based Learning Kiat Jitu Melatih Berpikir Kritis Siswa (Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), hlm. 14-16. 
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan terdapat beberapa 

indikator keaktifan belajar dari proses perencanaan sampai evaluasi, 

peneliti menggunakan gabungan indikator keaktifan belajar  pendapat dari 

Nana Sudjana dan Sanjaya untuk mengembangkan instrumen dalam 

penelitian ini. Indikator keaktifan belajar yang diamati yaitu, keaktifan 

belajar siswa dalam proses pembelajaran, keaktifan dalam bertanya dan 

menjawab, keaktifan dalam mengerjakan tugas dan diskusi kelompok, 

keaktifan dalam meyelesaikan dan pemecahan masalah, keaktifan dalam 

mencari informasi dan kerja sama dalam grup maupun individu.  

1) Peserta didik turut serta dalam proses pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat pada aspek ini 

terletak pada perhatian dan mendengarkan penjelas dari guru. 

Bagaimana cara penerimaan dan respon peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

2) Bertanya dan menjawab  

Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik ditekankan untuk 

bertanya apabila tidak memahami masalah atau ada materi yang tidak 

dipahaminya, dan menjawab pertanyaan dari guru maupun temannya.  

3) Peserta didik aktif dalam mengerjakan tugas dan diskusi kelompok 

Peserta didik dibimbing dalam mengerjakan tugas dan diskusi 

kelompok, pada aspek ini dapat dilihat baimana peserta didik tersebut 

lerlibat dalam mengerjakan tugas dan bekerja sama dengan teman 

kelompoknya.  
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4) Menyelesaikan dan memecahkan masalah  

Dalam kegiatan pembelajaran ini peserta didik ditekankan pada 

pemecahan masalah. Kegiatan pemecahan masalah ini peserta didik 

diamati dari bagaimana caranya dalam menyelesaikan atau 

memecahkan masalah yang ditemukan pada saat pembelajaran. 

5) Berusaha mencari berbagai informasi dan bekerja sama dalam grup 

Peserta didik ditekankan untuk mencari informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan buku. Aspek 

yang diamati pada saat diskusi kelompok bagaimana peserta didik 

bekerja sama dengan kelompoknya.  

2. Penerapan Model Pembelajaran team games tournament (TGT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran TGT  

Model pembelajaran TGT adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif untuk membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Anita Lie “unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif 

yaitu keberhasilan yang tergantung pada usaha tiap anggota, memiliki 

tanggung jawab perorangan, tatap muka dan berdiskusi, komunikasi 

anggota kelompok dan evaluasi perkelompok agar peserta didik lebih aktif 

untuk pembelajaran selanjutnya”.28 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dikembangan oleh Robert 

Slavin mengemukakan bahwa model pembelajaran TGT merangsang 

                                                           
28

 I.G.P.N. Harry Priyatna Putra, Udy Ariawan, and Suka Arsa, “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peraktikan Komputer,” dalam Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. Volume 6, No 3, 

Desember 2017, hlm. 107–8. 
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keaktifan siswa untuk berpartisipasi menyelesaikan tugas akademik 

melalui kompetisi tim. Dalam pembelajaran ini setiap kelompok harus 

betul memahami materi yang sedang dipelajari, untuk menyelesaikan 

permainan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran.29  

Model pembelajaran TGT memiliki tipe yaitu melibatkan semua 

peserta didik untuk ikut beraktivitas tanpa membedakan status sosial, 

menggunakan teman sebagai tutor dan menerapkan metode belajar sambil 

bermain. Model TGT ini membuat kelompok belajar yang beranggotakan 

lima sampai enam peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda baik 

kognitif, afektif dan psikomotoriknya.30 

TGT adalah model pembelajaran kooperatif yang membuat peserta 

didik lebih rilesk akan tetapi tetap melatih tanggung jawab, sifat kejujuran, 

kerja sama, persaingan sehat dalam bermain, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran.31  Menurut Slavin TGT merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan turnamen akademik dan kuis-kuis. Namun Asma 

berpendapat “model pembelajaran ini yang dari guru dan akhirnya ada 

pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan kepada peserta didik”.32  

Berdasarkan beberapa defenisi dan pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT adalah model pembelajaran 

                                                           
29

 Isrok‟atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 1st ed. 

(Bandung: PT Bumi Aksara, 2018), hlm.142-143. 
30

 Ahmad Nurhakim, “model pembelajaran TGT ( Teams Games Tournament) 

Prinsip,Tujuan, Proses dan Contohnya,” Quipper Blog (blog), January 16, 2023, 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/model-pembelajaran-tgt. 
31

 “Model pembelajaran TGT ( Teams Games Tournament): Pengertian dan Langkahnya,” 

n.d., https://ujione.id/model-pembelajaran-teams-games-tournament-pengertian-dan-langkahnya/. 
32

 Nurhakim, “model pembelajaran TGT ( Teams Games Tournament) Prinsip,Tujuan, 

Proses dan Contohnya. ” 
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yang berbentuk kelompok dan menggunakan pertanyaan yang bisa ditulis 

dalam suatu kerta dan setiap kelompok berlomba untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Model pembelajaran ini membuat peserta didik aktif 

karena menggunakan metode belajar sambil bermain sehingga peserta 

didik merasa senang dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran ini dapat membuat peserta didik untuk mudah memahami 

dan mengingat materi pembelajaran. 

b. Langkah-Langkah dalam Model Pembelajaran TGT 

Menurut Slavin menggunakan model pembelajaran TGT terdapat 

beberapa langkah-langkah yang akan diterapkan selama proses 

pembelajaran berlangsung yaitu: 

1) Guru menyampaikan bagaimana pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan tujuan agar peserta didik memahami dan siap untuk mengikuti 

pembelajaran dengan penerapan model tersebut. 

2) Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari secara 

singkat. 

3) Peserta didik dibagi kepada beberapa kelompok yang setiap kelompok 

terdiri dari lima sampai enam orang, dan belajar dalam kelompok 

tersebut. 

4) Guru menyampaikan bagaimana aturan permainan yang harus dipatuhi 

peserta didik pada tiap kelompok. 

5) Selanjutnya guru memastikan kembali bahwa peserta didik telah 

memahami tentang materi pada pembelajaran. 
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6) Guru memberikan kuis, dan setiap kelompok berlomba-lomba untuk 

menjawab dari kuis yang diberikan guru. 

7) Yang terakhir guru bisa memberikan apresiasi pada kelompok yang 

menang, dan memberikan evaluasi untuk megetahui keberhasilan dari 

penerapan model pembelajaran tersebut. 

Sementara menurut Taniredja, dkk langkah-langkah penerapan model 

TGT adalah sebagai berikut: 

1) Pengaturan klasikal, belajar kelompok, turnamen akademik dan 

pemberian penghargaan. 

2) Peserta didik dibagi kelompok 3-4 orang setiap meja, dan kelompok 

yang mendapatkan nilai tertinggi akan memperoleh penghargaan.33 

c. Kelebihan Model Pembelajaran TGT 

Kegiatan belajar dalam menerapkan model pembelajaran TGT 

berpusat pada siswa dan memiliki beberapa kelebihan antara lain : 

1) Semua siswa memiliki kesempatan untuk mengeluarkan pendapat dan 

memperoleh pengetahuan dari diskusi. Kelompok diskusi peserta didik 

dapat bertukar pikiran dan memperoleh pengetahuan. 

2) Saling menghargai diantara siswa. Pembentukan kelompok secara 

heterogen membuat interaksi dalam kelompok untuk mengenal 

karakter siswa lain.  

3) Siswa mendapatkan keterampilan bekerja sama, tujuan utama 

kelompok diskusi agar peserta didik bisa menyelesaikan tugas 

                                                           
33

 Gamal Thabrani, “Model Pembelajaran Kooperatif TGT (team games tournament),” 

serupa.id, January 5, 2022, https://serupa.id/model-pembelajaran-kooperatif-tgt-team-games-

tournament/. 
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bersama-sama, dan saling membantu antara siswa satu dengan siswa 

lainnya. 

4) Menumbuhkan keberanian dan membiasakan bersaing sportif. 

Kegiatan turnamen antar siswa dapat melatih siswa untuk sportif 

dengan sikap jujur, menerima kekalahan, mau menghargai dan 

menghormati, dan mengakui keunggulan dari kemenangan lawan. 

5) Menumbuhkan keaktifan siswa, dengan kegiatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik melalui diskusi, dan permainan dapat 

membuat siswa untuk aktif.34  

6) Lebih meningkatkan waktu tugas pada peserta didik, dengan waktu 

yang sedikit tapi materinya lebih mendalam. 

7) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, kebaikan budi 

dan rasa toleransi antara satu dengan yang lainnya.35 

d. Kekurangan Model Pembelajaran TGT 

Selain dari kelebihan, model pembelajaran TGT memiliki kekurang 

antara lain : 

1) Penggunaan waktu yang relatif lama dan biaya yang besar. 

Pembelajaran dengan diskusi, kemudian memahami materi dan 

melakukan turnamen membutuhkan waktu yang relatif lama, dan 

pemberian penghargaan membutuhkan biaya. 

                                                           
34

 Isrok‟atun and Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, hlm.145-146 . 
35

 Nurhakim, “model pembelajaran TGT ( Teams Games Tournament) Prinsip,Tujuan, 

Proses dan Contohnya.” 
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2) Jika kemampuan guru sebagai motivator dan fasilitator kurang 

memadai atau sarana tidak cukup dan tersedia maka pembelajaran 

TGT sulit dilakukan.  

3) Apabila sportivitas siswa kurang maka keterampilan kompetensi siswa 

yang terbentuk bukanlah yang diharapkan, dan siswa memiliki 

kelemahan dalam mentransfer pengetahuan kepada siswa lain.36 

4) Guru kesulitan saat pembagian kelompok agar setiap kelompok 

mendapatkan anggota yang heterogen. 

5) Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih biasanya sulit untuk 

memberikan penjelasan kepada teman yang lain.37 

3. Pelajaran IPA  

Pembelajaran IPA merupakan hal yang sangat penting untuk dipelajari 

pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi. Pembelajaran IPA membantu peserta didik untuk mengetahui tentang 

alam, sehingga dapat menjaga dan melestarikan alam dengan baik. Mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam adalah pelajaran yang memberikan akses 

bagi manusia untuk memahami tentang alam. 

Pembelajaran IPA disekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan cara 

berpikir ilmiah peserta didik, karena pembelajaran IPA langsung berhubungan 

dengan lingkungan. Dalam pembelajaran IPA peserta didik dituntut untuk 

aktif dan kreatif dalam memahami materi dan konsep yang diajarkan oleh 

guru. Pembelajaran IPA dapat menjawab permasalahan yang terkait dengan 
                                                           

36
 Isrok‟atun and Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, hlm. 146. 

37
 Nurhakim, “model pembelajaran TGT ( Teams Games Tournament) Prinsip,Tujuan, 

Proses dan Contohnya.” 
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gejala alam yang dapat berubah kapan saja, peserta didik harus melakukan 

pengamatan tentang alam dan menganalisis sehingga mendapatkan 

kesimpulan sebagai produk. 38 

4. Perubahan Wujud Benda 

a. Pengertian Perubahan Wujud Benda 

Perubahan wujud benda merupakan peristiwa yang terjadi pada 

benda dengan proses yang berbeda-beda. Perubahan ini dapat mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.39 Perubahan wujud benda adalah 

salah satu bentuk terjadinya gejala pada satu benda menjadi berbeda 

bentuk dari sebelumnya, baik ukuran, warna, bentuk, baunya yang 

berubah. Proses perubahan bentuk ini dapat terjadi dengan berbagai cara 

dan beberapa prosesnya dapat dilihat dengan mata manusia. Wujud benda 

dapat berupa cair, padat dan gas. 

Pada kondisi tertentu benda tidak dapat mempertahankan bentunya 

itulah sebabnya bisa mengalami perubahan seperti bentuknya, perubahan 

tersebut dapat bersifat atau tidak sementara yang artinya menghasilkan zat 

baru dan tidak bisa dikembalikan lagi pada wujud awalnya.40 Adapun 

macam-macam perubahan wujud benda seperti gambar dibawah ini :  

                                                           
38

 Moh. Imam Sufiyanto, Pembelajaran IPA SD/MI (Pamekasan: Manggu Makmur 

Tanjung Lestari, 30 Desember), hlm. 10. 
39

 Amirul Nisa, “Contoh Perubahan Wujud Benda dalam Kehidupan Sehari-hari, Materi 

Kelas 3 SD Tema 3,” bobo.grid.id, Desember 2022, https://bobo.grid.id/read/083602682/contoh-

peristiwa-perubahan-wujud-benda-dalam-kehidupan-sehari-hari-materi-tematik-kelas-3-sd. 
40

 Kamal N, Perubahan Wujud Benda: Pengertian, jenis, dan Contohnya. 
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Gambar 2.1 Perubahan Wujud Benda 

Sumber: Perubahan wujud benda-Belajar sepanjang hayat 

 

1) Benda padat memiliki ciri-ciri sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Contoh Benda Padat 

Sumber: Brainly 

 

a) Memiliki bentuk yang cenderung tetap meskipun pada tempat 

tertentu, bahkan cenderung sama meskipun dipindahkan. 
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b) Tidak mudah berubah 

c) Untuk merubahnya biasanya memerlukan proses yang lama 

seperti dipukul. 

2) Benda cair memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

 

Gambar 2.3 Contoh Benda Cair 

Sumber: Tribunnews.com 

 

a) Bentuknya tidak tetap, menyesuaikan wadahnya. 

b) Bersifat mengalir dan mudah berpinda tempat ke tempat yang 

lebih rendah. 

c) Dapat mengalir kesela-sela kecil seperti tanah, dan memiliki 

tekanan menuju kesegala arah. 

d) Memiliki permukaan yang selalu datar dan memiliki gerak 

gelombang yang dipengaruhi oleh angin. 
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3) Benda gas yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

Gambar 2.4 Contoh Benda Gas 

Sumber: Tentangboyolali.com  

 

a) Memiliki bentuk dan volume yang sesuai dengan wadah yang 

menampung. 

b) Memiliki tekanan yang bisa menekan ke segala arah, seperti 

meniup balon. 

b. Macam- macam perubahan wujud benda  

Tabel 2.1 Proses perubahan wujud benda  

No Perubahan wujud benda Proses 

1.   

Melepas kalor 

1. Membeku  

2. Mengembun 

3. Mengkristal  

2.   

Menyerap kalor 

1. Mencair 

2. Menyublin 

3. Menguap  
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Tabel 2.2 Jenis perubahan wujud benda 

No  Jenis 

perubahan 

Pengertian Contoh 

1. Mencair  Dari padat ke cair, 

mencair terjadi 

karena menerima 

energi panas (kalor) 

sehingga berubah 

menjadi cair.  

1. Es batu, dan es krim akan 

mencair jika diletakkan di 

tempat terbuka. 

2. Mentega, lilin dan coklat 

akan meleleh jika 

dipanaskan. 

2. Membeku  Dari cair ke padat, 

membeku terjadi 

karena benda 

melepas kalor. 

1. Air yang dimasukkan ke 

pendingin akan membeku. 

2. Lilin cair, agar-agar dan 

minyak goreng akan 

membeku jika didiamkan 

di tempat dingin. 

3. Menguap  Cair ke gas, 

menguap terjadi 

karena menerima 

kalor. 

1. Menjemur baju, ikan asin 

akan mengering. 

2. Air yang mendidih akan 

berkurang. 

3. Bensin, alcohol, dan 

farfum akan berkurang 

jika tutupnya terbuka. 

4. Mengembun  Gas ke cair, 

mengembun terjadi 

karena melepas 

kalor. 

1. Es batu jika dimasukkan 

ke gelas maka akan 

mengeluarkan bintik-

bintik air. 

2. Rumput menjadi basah di 

pagi hari. 

3. Embun di pagi hari 

5. Menyublin  Padat ke gas, 

menyublin terjadi 

karena menerima 

kalor.  

1. Kapur barus di lemari 

lama kelamaan akan habis. 

 

6. Mengkristal  Gas ke padat, 

mengkristal terjadi 

karena melepas 

kalor.  

1. Terbentuknya salju 

2. Terbentuknya garam 41 

 

 

 

                                                           
41

 Perubahan Wujud Benda Kelas 3 SD Tema 3 Subtema 3, 2020, 

https://youtu.be/DQshqNCnCH4?feature=shared. 
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c. Tujuan Pembelajaran Perubahan Wujud Benda 

Pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda memiliki tujuan 

pembelajaran sebagai berikut : 

1) Melalui percobaan peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan 

wujud benda seperti mencair, membeku, mengembun, menguap, 

menyublin, dan mengkristal. 

2) Melalui pengamatan peserta didik dapat mengerti dan menjelaskan 

bagaimana perubahan wujud pada benda. 

3) Peserta didik dapat mengetahui dan menyebutkan contoh perubahan 

wujud benda, dan melatih berpikir kritis peserta didik.  

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka penelitian yang relevan yang 

berkenaan dengan penelitian judul ini adalah: 

1. Ayu Nitasari Diah dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Teams Games Tournament (TGT) Pada Mata Pelajaran IPA Materi Sifat 

Benda dan Perubahan Sifat Benda Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Kelas III MI Permata Belia Ngaliyan Semarang”. Rumusan masalah 

adalah: bagaimana penerapan model pembelajara TGT pada pelajaran IPA dan 

adakah peningkatan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi 

sifat benda dan perubahan benda di kelas III MI Permata Belia Ngaliyan 

Semarang?. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran TGT dalam mata pelajaran IPA materi sifat benda dan 

perubahan sifat benda di kelas III MI Permata Belia Ngaliyan Semarang. 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh keatifan belajar siswa yang masih rendah 

dalam pembelajaran guru yang masih menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab tanpa ada praktek dan mengandalkan materi di buku. Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas. Sebagai subjek guru dan siswa kelas 

III MI Permata Belia Ngaliyan Semarang sedangkan objeknya adalah 

penerapan model pembelajaran TGT pada mata pelajaran IPA materi sifat 

benda dan perubahan benda. Penelitian terdiri dari pra siklus, siklus I dan II 

yang terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Jenis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada tahap prasiklus tingkat keaktifan belajar siswa 

masih rendah, setelah diterapkan model pembelajaran TGT dari dua siklus 

keaktifan belajar siswa meningkat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

dengan menerapkan model TGT pada mata pelajaran IPA materi sifat benda 

dan perubahan benda dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas III 

MI Permata Belia Ngaliyan Semarang.42 

Sejalan dengan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yang mana masalah pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah peserta didik kurang tertarik dan aktif 

mengikuti pembelajaran, hanya mendengarkan penjelasan guru dan 

pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi serta tidak ada praktek 

                                                           
42

 Ayu Nitasari Diah, Penerapan Model Teams Games Tournament (TGT) Pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Sifat Benda dan Perubahan Sifat Benda Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas III MI Permata Belia Ngaliyan Semarang, Skipsi (Universitas Wahid Hasyim 

Semarang), 2018. 
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langsung yang diberikan oleh guru dalam menyajikan materi pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran yang dilakukan oleh Ayu tidak menggunakan 

media pembelajaran, berbeda dengan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

peneliti menerapkan model pembelajaran TGT dengan menggunakan media 

papan game perubahan wujud benda. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan peneliti 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Persamaannya sama-sama 

menggunakan metodologi penelitain tindakan kelas (PTK), model yang 

diterapkan adalah model pembelajaran TGT dan variabel terikat keaktifan 

belajar siawa pada mata pelajaran IPA. 

2. Penelitian berbentuk skripsi lainnya karya Sry Wulandari yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) Dengan Media Teka Teki 

Silang (TTS) Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV SDN 101816 Pancur Batu 

T.A 2017/2018”. Penelitian ini dilatar belakangi dengan pandangan bahwa 

keaktifan belajar siswa yang masih kurang, dimana pada proses pembelajaran 

masih banyak terdapat siswa yang kurang berpartisipasi dalam mengikuti 

materi pembelajaran. Tujuannya untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas, untuk memperoleh data digunakan lembar observasi siswa dan 

guru untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa pada setiap siklusnya. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan peningkatan yang mana pada kondisi awal 7 

siswa yang memiliki keaktifan belajar yang tinggi 10 siswa memiliki keaktifan 
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cukup tinggi dan 15 siswa yang memiliki kurang keaktifan. Pada siklus I 

penerapan model TGT meningkat yaitu 18 siswa dengan keaktifan tinggi, 9 

siswa memiliki keaktifan cukup dan 5 siswa memiliki kurang keaktifan. Pada 

siklus II keaktifan siswa meningkat 3 siswa memiliki keaktifan sangat tinggi, 

25 siswa keaktifan tinggi, dan 4 siswa memiliki keaktifan cukup. Hal 

membuktikan bahwa model pembelajaran TGT dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA.43  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran TGT. Tetapi berbeda dengan masalah yang 

akan diteliti yaitu penelitian yang akan dilakukan dilatar belakangi dengan 

peserta didik yang kurang aktif karena penggunaan model dan media yang 

kurang bervariasi hanya mejelaskan materi dari buku dalam memberikan 

materi dan kurang praktek langsung. Media yang digunakan adalah TTS 

sedangkan peneliti menggunakan media papan game perubahan wujud benda. 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi sedangkan peneliti 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu jenis peneltian PTK dan variabel terikat keaktifan belajar peserta didik. 

 

 

 

                                                           
43

 Sry Wulandari, Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) Dengan Media Teka Teki Silang 

(TTS) Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV SDN 101816 Pancur Batu T.A 2017/2018, Skripsi 
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka teori di atas maka peneliti dapat 

menarik suatu hipotesis adalah “penerapan model pembelajaran TGT pada mata 

pelajaran IPA dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di kelas V SDN 

101570 Hotang Sasa”.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 101570 Hotang Sasa yang 

beralamat di kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara dan 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 dan dimulai pada bulan Oktober 

sampai selesai.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Mei 2024  

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas awalnya sering dilakukan di Eropa untuk mengkaji 

situasi sosial yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas tindakan melalui 

penelaahan, perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan terhadap suatu pengaruh 

sosial. Kemudian PTK ini digunakan pada pembelajaran di kelas, guru pasti 

menemukan permasalahan sosial yang terjadi dikelas yang harus diselesaikan 

dengan penelitian.44 

PTK juga dapat diartikan sebagai penelitian tentang, untuk, dan oleh 

masyarakat yang memiliki manfaat interaksi, partisipasi dan kolaborasi peneliti 
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 Fery Muhamad Firdaus et al., Penelitian Tindakan Kelas Di SD/MI, 1st ed. (Yogyakarta: 

Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2022), hlm. 5-6. 
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dan sasaran. Penelitian ini adalah salah satu cara dalam pemecahan masalah 

dengan tindakan nyata dan proses pembangunan kemampuan mendetaksi.45 

Sejak kira-kira sepuluh tahun yang lalu, muncul sebuah pendekatan yang 

langsung terkenal yaitu penelitian tindakan kelas, dari Negara asal yang 

menggunakan bahasa inggris yang memiliki istilah classroom action research 

(CAR). Penelitian ini muncul awalnya karena ketidakpuasan dengan hasil 

kerjanya, dengan kesadaran sendiri, pelaku melakukan percobaan yang berulang-

ulang kali, dengan proses yang bersungguh-sungguh sampai beliau mendapatkan 

hasil yang lebih baik dari sebelumnya.46 PTK sangat bermanfaat bagi guru untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas, dengan 

melaksanakan tahapan pada PTK, guru dapat menemukan solusi terhadap masalah 

yang timbul selama proses pembelajaran.47 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  penelitian 

tindakan kelas merupakan salah satu metode penelitian yang dapat 

mengembangkan motode pembelajaran yang akan diterapkan, dan bervariasi 

untuk membantu guru mengetahui masalah dan dapat menyelesaikan permasalah 

pada proses pembelajaran, dengan penelitian ini guru juga dapat mengetahui 

keepektifan model yang digunakan, dan mengetahui permasalahan yang 

berhubungan dengan materi dan evaluasi pembelajaran. 

 

                                                           
45

 Tukirna Taniredja, Irma Pujiati, and Nyata, Penelitian Tindakan Kelas Untuk 

Pengembangan Propesi Guru Praktik Dan Murah (Purwekerto: Alfabeta Bandung, 2010). 
46

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan T&D, 3rd ed. (Yogyakarta: 

Alfabeta Bandung, 2018), hlm. 322. 
47

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Padangsidimpuan: Citapustaka Media, 2026), 

hlm. 187-188. 
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Adapun tujuan PTK pada proses pembelajaran sebagai berikut: 

1. Membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran 

di sekolah, memperbaiki praktek pembelajaran, meningkatkan relevansi, dan 

efesiensi pengelolahan pendidikan.48 

2. Sebagai perbaikan dan peningkatan pada proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan bertahap selama proses penelitian 

3. Meminimalisir permasalahan yang terjadi ketika pembelajaran sebagai 

penghambat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Peningkatan propesional guru pada pembelajaran agar tercapainya tujuan 

pendidikan yang efektif dan efesien. 

C. Latar dan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini adalah peserta didik 

kelas V SD Negeri 101570 Hotang Sasa Kecamatan Portibi Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Jumlah peserta didik 19 peserta didik, 8 perempuan orang dan 11 

laki-laki. 

Tabel 3.1 Jumlah peserta didik berdasarkan jenis kelamin 

KELAS Laki-laki Perempuan Jumlah 

V 11 8 19 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti ketika proses penelitian 

untuk mendapatkan data-data dari jawaban pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
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 Anas Salahuddin, Penelitian Tindakan Kelas, 1st ed. (PUSTAKA SETIA Bandung, 

2015), hlm. 27. 
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penelitian. Instrumen yang digunakan selama proses penelitian tindakan kelas 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap suatu objek yang 

menggunakan alat indra manusia yaitu penglihatan, penciuman, 

pendengaran, perabaan, dan pengecap. Observasi dilakukan secara langsung 

dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan suara.49 Observasi adalah 

pengamatan yang dilakukan peneliti untuk tujuan tertentu, dan observasi 

merupakan suatu bentuk untuk mengumpulkan data yang diperlukan oleh 

peneliti dalam memperoleh jawab dari masalah. 

Observasi ini menggunakan lembar observasi yang berfungsi sebagai 

panduan ketikan mengadakan pengamatan dan pengumpulan data. Tujuan 

dibuatnya lembar observasi tersebut untuk mencatat semua kejadian yang 

terjadi selama observasi. Lembar observasi ini berisi tentang perilaku guru 

dan peserta didik selama proses pembelajaran.50 Instrumen observasi dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

2.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui gambar dan video 

yang diperlukan peneliti selama proses penelitian, dan mendapatkan 

informasi untuk penelitian. 

 

 
                                                           

49
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 14 (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2022), hlm. 128. 
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 Firdaus et al., Penelitian Tindakan Kelas Di SD/MI, hlm. 28. 
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E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan ketika 

pada waktu penelitian untuk mengumpulkan data yang valid, dari masalah yang 

sering muncul ketika proses pembelajaran, peneliti memiliki salah satu model 

tahapan penelitian yang dapat menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. 

Peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat. Penelitian ini dilakukan dengan empat langkah yang harus dilakukan, 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Siklus Penelitian Kemmis Taggart  

Sumber: Fery, M, F, dkk 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini adalah: 

1) Meminta izin kepada kepala sekolah SDN 101570 Hotang Sasa 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2) Melakukan observasi pada peserta didik kelas V untuk mengetahui 

kondisi dan karakteristik peserta didik. 
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3) Melakukan wawacara kepada salah satu guru untuk mengetahui 

permasalahan yang dialami ketika di kelas. 

4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model 

pembelajaran TGT. 

5) Mempersiapkan bahan materi, sarana dan media yang akan digunakan. 

6) Membuat lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengetahui 

perkembangan peserta didik. 

7) Melakukan observasi prasiklus untuk mengetahui keaktifan belajar 

peserta didik pada kondisi awal.  

b. Pelaksanaan 

 Kegiatan yang akan dilakukan peneliti pada tahap ini adalah guru 

melaksanakan tindakan penerapan sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

dengan menerapkan model pembelajaran TGT berdasarkan RPP yang 

telah disiapkan. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran IPA kelas  

sebagai berikut: 

1) Pendahuluan 

a) Guru mengucapkan salam 

b) Guru menanyakan kabar peserta didik.  

c) Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 

d) Kemudian berdo‟a bersama yang dipimpin oleh salah satu dari 

peserta didik. 

e) Memberikan ice breaking. 

f) Mengkondisikan ruangan dan peserta didik untuk siap belajar.   
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g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan matari sebagai pengantar. 

b) Guru menunjukkan gambar yang berkaitan dengan materi. 

c) Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab. 

d) Guru membentuk kelompok diskusi belajar. 

e) Guru menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan.  

f) Guru memandu permainan pada proses pembelajaran. 

g) Satu perwakilan kelompok berlomba untuk menjawab pertanyaan 

yang disediakan oleh guru. 

h) Guru dan peserta didik menghitung skor.  

i) Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang mendapat poin 

tertinggi. 

3) Penutup  

a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya sebelum pembelajaran ditutup. 

b) Guru dan peserta didik sama-sama mengulangi materi 

pembelajaran. 

c) Guru memberikan tugas dirumah yang berkaitan dengan materi 

hari ini. 

d) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdo‟a yang dipimpin 

salah satu peserta didik. 

e) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 
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c. Observasi 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 

pengamatan tahapan jalanya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran TGT yang digunakan guru sekaligus peneliti dengan 

menggunakan lembar observasi. 

d. Refleksi 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka dilakukan 

refleksi pada keseluruhan langkah dan rangkaian yang dilakukan peneliti 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Kemudian dari 

hasil refleksi, direncanakan ke siklus berikutnya. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Membuat Rencara Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

langkah-langkah penerapan model pembelajaran TGT. 

2) Mempersiapkan media yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran. 

3) Mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapangan. 

4) Mempersiapkan nomor untuk pembetukan kelompok pada saat proses 

pembelajara. 

b. Tindakan 

 Tahap ini peneliti mendesain pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran TGT dan media papan perubahan wujud benda sesuai 
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dengan panduan RPP yang telah disusun sebelumnya, dan mengamati 

dengan cara observasi untuk mendapatkan informasi. 

c. Observasi 

 Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti 

sebelumnya.  

d. Refleksi  

Tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang 

diperoleh dari lembar observasi, kemudian peneliti melakukan refleksi 

dengan cara melakukan penilain terhadap proses selama pembelajaran 

berlangsung.  

F. Teknik Analisis Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini yakni 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis data  kualitatif digunakan untuk 

mengumpulkan, menyusun data, mengkategorisasi atau mengklasifikasi data yang 

digunakan pada saat penelitian, serta apakah dengan melakukan kegiatan tindakan 

pada siklus dapat memperoleh data dengan mencari rata-rata untuk menentukan 

kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan peneliti. Dari 

analisis ini mendapatkan kesimpulan untuk tindakan siklus selanjutnya, dan 

melakukan perbaikan dari sebelumnya dengan memperhatikan setiap indikator 

yang ingin dicapai. 
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1. Reduksi data 

Proses reduksi data mencakup seleksi, menetapkan fokus, dan melakukan 

transformasi data dari observasi dan catatan lapangan. Selama proses 

pengumpulan data, peneliti harus melakukan reduksi darta dengan menulis 

catatan dari kejadian selama penelitian, membuat kode, dan mengelompokkan 

data, seperti tabel dibawah ini. 

Tabel 3.2 Catatan pada saat reduksi data 

Kode Pengajaran Catatan pinggiran 

Obv  Melihat karakteristik dari peserta 

didik. 

 

Ren  Menyiapkan bahan dan media yang 

membantu peserta didik memahami 

materi. 

 

Tind- 

1 

Pada pelaksanaan tindakan 

menggunakan model tgt. 

 

Ev-1 Peneliti memberikan tes formatif.  

Tind-

2 

Menerapkan model TGT dengan 

media yang sesuai dengan materi. 

 

Ev-2 Memberikan tes evaluasi melalui soal 

yang telah disiapkan. 

 

Hasil Peserta didik dapat menjawab soal 

yang disediakan oleh peneliti. 

 

Sumber: Fery, M, F, dkk.  

 

Untuk menghitung nilai rata-rata siswa menggunakan rumus:  X= 
∑ 

∑ 
  

Keterangan:  

 X    = Nilai rata-rata 

 ∑  = Nilai seluruh siswa 

 ∑  = Jumlah siswa 

 

Untuk mengetahui hasil skor yang dicapai peserta didik pada keaktifan 

belajar, dihitung dari nilai rata-rata pada setiap siklus. Arikunto (2010) 

menyatakan kriteria keaktifan belajar peserta didik dibagi kedalam empat 
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bagian yaitu, sangat aktif, aktif, pasif, dan sangat pasif, peserta didik yang 

masuk kedalam kategori sangat aktif dan aktif telah mencapai ketuntasan 

keaktifan belajar. Sedangkan peserta didik yang masuk kedalam kategori pasif 

dan sangat pasif dikatakan belum tuntas dan harus ditingkatkan keaktifan 

belajarnya. Kriteria peningkatan keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.3 Kriteria Keaktifan Belajar Peserta Didik  

Rentang skor persentase Kriteria 

76%-100% Sangat Aktif 

51%-75% Aktif 

26%-50% Pasif 

0%-25% Sangat Pasif 
51

 

Sumber: Arikunto, S. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan pengorganisasian data yang terkait dengan 

penelitian sehingga peneliti mendapatka kesimpulan. Penyajian data dapat 

menggunakan tabel, bagan dan grafik, dari penyajian data peneliti dapat 

melihat kejadian yang terjadi selama proses penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan salah satu dari kegiatan penelitian yang dilakukan, 

dari semua tindakan yang selama penelitian setelah mendapatkan data, maka 

peneliti dapat membuat kesimpulan.52
 

 

                                                           
51 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan: untuk Guru, Kepala Sekolah & Pengawas 

(Yogyakarta: Aditya Media, 2010), hlm.183. 
52

 Firdaus et al., Penelitian Tindakan Kelas Di SD/MI, hlm. 38. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Analisis Data Prasiklus 

Sebelum pelaksanaan siklus I dan II, peneliti melakukan pertemuan pada 

hari senin, 20 April 2024 pada pukul 08.30 WIB. Peneliti mengadakan pertemuan 

dan diskusi dengan kepala sekolah dan guru kelas untuk melakukan kegiatan 

penelitian tindakan pada pelajaran IPA di kelas V SDN Hotang Sasa. Peneliti juga 

mengadakan observasi prasiklus, tahap prasiklus ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi awal dari suatu subjek penelitian sebelum tindakan. Melalui kegiatan 

observasi prasiklus dapat diketahui perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan 

model pembelajaran TGT pada pelajaran IPA materi perubahan wujud benda di 

kelas V SDN 101570 Hotang Sasa. Data observasi yang diperoleh selanjutnya 

digunakan untuk membandingkan keaktifan belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi prasiklus, pengamatan yang dilakukan peneliti 

terhadap keaktifan belajar peserta didik, kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan, secara 

umum peserta didik belum aktif, hanya sebagian kecil  peserta didik yang aktif 

mengikuti pembelajaran IPA. Berikut adalah data hasil pengamatan prasiklus pada 

pembelajaran IPA di kelas V. 
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Skor Keaktifan Belajar IPA 

Peserta Didik Kelas V Prasiklus 

No. Peserta 

Didik 

Skor Kriteria Ketuntasan 

1. AL 35 P Belum Tuntas 

2. AH 62,5 A Tuntas 

3. AN 30 P Belum Tuntas 

4. AHS 27,5 P Belum Tuntas 

5. AS 30 P Belum Tuntas 

6. ALI 45 P Belum Tuntas 

7. DH 50 P Belum Tuntas 

8. FA 60 A Tuntas 

9. K 67,5 A Tuntas 

10. KS 55 A Tuntas 

11. MS 42,5 P Belum Tuntas 

12. MA 30 P Belum Tuntas 

13. MH 47,5 P Belum Tuntas 

14. MS 25 SP Belum Tuntas 

15. NS 25 SP Belum Tuntas 

16. RA 32,5 P Belum Tuntas 

17. RM 35 P Belum Tuntas 

18. RN 32,5 P Belum Tuntas 

19. YB 25 SP Belum Tuntas 

Skor Rata-rata 39,86 

Skor Terendah 25 

Skor Tertinggi 67,5 

Tuntas 4 (21,05%) 

Belum Tuntas  15 (78,94%) 

   Sumber: Hasil obsevasi di SDN 101570 Hotang Sasa 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada 

prasiklus belum ada peserta didik yang masuk kedalam kategori sangat aktif, pada 

kategori aktif terdapat 4 peserta didik yang aktif, sedangkan yang masuk kedalam 

kategori pasif sebanyak 12 peserta didik, dan 3 peserta didik masuk kedalam 

kategori sangat pasif, skor terendah adalah 25 dan 67,5 skor tertinggi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram batang perbandingan keaktifan belajar peserta 

didik kelas V SDN Hotang Sasa sebagai berikut: 
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        Gambar 4.1 Hasil observasi keaktifan Peserta Didik Prasiklus 

 

Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 4 peserta didik (21,05%) masuk 

dalam kategori aktif. Peserta didik yang termasuk dalam kategori pasif sebanyak 

12 peserta didik (63,15%), dan 3 peserta didik masuk ke dalam kategori sangat 

pasif (15,78%). Secara keseluruhan persentase keaktifan belajar IPA peserta didik 

kelas V SDN Hotang Sasa adalah 21,05%. Jumlah peserta didik yang berhasil 

masih jauh di bawah keberhasilan minimal. 

Data-data hasil observasi yang dilakukan prasiklus di atas menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta didik masuk dalam kategori pasif. Oleh karena itu perlu 

adanya tindakan peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas V SDN Hotang 

Sasa dengan menerapkan model pembelajaran TGT. Hasil observasi prasiklus 

tersebut digunakan sebagai bahan diskusi peneliti dengan guru dalam upaya 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 
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B. Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan di kelas V SDN 101570 Hotang Sasa yang terdiri dari 

19 peserta didik dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pelaksanaan siklus I 

dilakukan dengan dua kali tindakan, dan terdapat beberapa tahapan pada siklus I 

terdiri dari tahap perencanaan (planning), tahap tindakan (action), tahap 

pengamatan (observing), dan tahap refleksi (reflection). Berikut ini penjelasan 

masing-masing tahapan pada siklus I: 

1. Pertemuan ke-1 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencana pada siklus I, terdiri dari kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Peneliti dan guru menentukan waktu dilaksanakan penelitian. 

2) Peneliti dan guru membahas materi yang akan diajarkan yaitu tentang 

perubahan wujud benda.  

3) Peneliti dan guru menyiapkan dan menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA materi perubahan wujud 

benda dengan menggunakan model pembelajaran team games 

tournament. 

4) Membuat angka untuk digunakan pada saat pembagian kelompok 

diskusi.  

5) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keaktifan belajar 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran TGT.  
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6) Mempersiapkan lembar kerja kelompok (LKK) sebagai permainan 

akademik. 

7) Membuat soal turnamen, kunci jawaban, dan lembar skor turnamen.  

8) Membuat soal evaluasi sesuai dengan KD dan materi yang 

disampaikan pada saat pembelajaran. 

b. Tindakan  

Pelaksanan tindakan pada hari senin 29 April 2024 pukul 08.00-09.15 

WIB. Materi yang disampaikan dalam tindakan pertama ini adalah tentang 

pengertian perubahan wujud benda dan sifat-sifat benda. Ketika guru dan 

peneliti masuk ruangan, Peserta didik baru siap melaksanakan upacara 

penaikan bendera. Suasana kelas belum kondusif karena peserta didik 

masih sibuk menyiapkan tempat belajar sambil bercakap-cakap dengan 

teman-temannya. Tindakan I guru berperan sebagai pengajar dan peneliti 

sebagai observer. Peneliti dibantu satu observer untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. Kegiatan tindakan pertama 

dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disiapkan sebelumnya yaitu 

sesuai dengan penerapan model pembelajaran TGT, adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

memperkenalkan peneliti, observer dan menyampaikan tujuan 

penelitian di kelas V pada mata pelajaran IPA. 
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a) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

belajar 

b) Guru mengabsen kehadiran peserta didik dan bertanya kabar 

peserta didik. 

c) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik, 

“siapa yang sudah sarapan tadi pagi dirumah”, kemudian peserta 

didik menjawab saya sambil mengangkan tangan.  

d) Guru memberikan ice breaking 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

f) Guru menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran TGT 

yang akan dilaksanakan dan memberikan motivasi agar peserta 

didik lebih aktif mulai pelaksanaan pembelajaran sampai akhir. 

2) Kegiatan Inti 

Tahap presentasi kelas  

a) Guru menjelaskan materi sifat-sifat wujud benda dan sifat yang 

membedakan benda.  

b) Guru memberikan contoh benda dan sifatnya sambil 

memperlihatkan gambar, dan meminta peserta didik untuk 

menyebutkan contoh lain yang ada di ruangan kelas. 

c) Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang sedang dipelajari.  

d) Guru memberikan lagu sifat-sifat benda, kemudian dinyanyikan 

bersama-sama. 



53 
 

 
 

Tahap pembentukan tim  

e) Guru membentuk 4 kelompok peserta didik secara heterogen 

dengan cara peserta didik mengambil nomor yang telah disiapkan 

sebelumnya, peserta didik duduk sesuai dengan teman yang 

memiliki nomor yang sama. 

f) peserta didik berdiskusi sesuai teman kelompok masing-masing. 

Tahap turnamen  

g) Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik.  

h) Guru memberikan soal kepada setiap kelompok untuk dikerjakan 

bersama pada setiap kelompok.  

i) Kelompok yang pertama siap dan menjawab dengan benar akan 

mendapatkan poin tambahan. 

j) Guru memanggil satu perwakilan tiap kelompok maju kedepan 

secara bergantian.  

k) Kemudian guru memperlihatkan soal pada tiap perwakilan 

kelompok, dan peserta didik menuliskan jawaban pada papan tulis, 

hal ini berlangsung sampai soal yang telah disiapkan peneliti 

sebelumnya habis.  

l) Peserta didik yang pertama menjawab dengan benar akan 

mendapkan 3 poin, peserta didik kedua mendapatkan 2 poin, dan 

peserta didik ketiga dan keempat mendapatkan 1 poin.  

m) Kelompok yang memiliki skor terbanyak dan menjadi kelompok 

dengan nilai tertinggi akan mendapatkan hadiah dari guru. 
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3) Penutup  

a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

b) Guru meminta salah satu peserta didik untuk menyimpulkan 

materi.  

c) Guru memberikan tugas di rumah. 

d) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

penutup. 

e) Guru mengucapkan salam. 

c. Pengamatan (observation) 

Dalam tahap ini observer melakukan pengamatan pada proses 

pembelajaran dengan menerapkan model TGT pada pelajaran IPA materi 

perubahan wujud benda menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 

10 poin. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk melihat keaktifan belajar 

peserta didik. Adapun indikator keaktifan belajar peserta didik sebagai 

berikut: 

Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 

Aktivitas ini hanya 6 peserta didik yang aktif mendengarkan penjelasan 

dari guru. Selebihnya ada yang kurang mendengarkan guru, ngantuk, 

melihat keluar ruangan, dan tidak fokus. 

Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan kepada guru atau 

temannya berkaitan dengan materi yang dipelajari. Berdasarkan aktivitas 
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ini hanya 4 peserta didik yang bertanya ketika menemukan kesulitan, yang 

lainnya belum berani, dan menulis sendiri. 

Peserta didik menjawab pertanyaan guru dan temannya. Dalam 

aktivitas ini hanya 6 peserta didik yang menjawab pertannya, yang lainnya 

tidak menjawab karena kurang memahami materi yang telah dijelaskan 

oleh guru. 

Peserta didik mengerjakan tugas dari guru. Sebanyak 7 peserta didik 

yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada proses 

pembelajaran. Peserta didik lainnya ada yang malas, dan kurang 

memahami materi. 

Bekerja sama dengan kelompok. Hasil observasi pada aktivitas ini 

hanya 5 peserta didik yang aktif selainya hanya duduk dan melamun. 

Peserta didik ikut serta menyelesaikan tugas kelompok. Hasil 

observasi pada aktivitas ini hanya 6 peserta didik yang ikut menyelesaikan 

tugas kelompok yang lainnya membiarkan temannya, melamun, dan 

melihat keluar ruangan. 

Peserta didik mencari informasi untuk menyelesaikan masalah. 

Aktivitas ini ada 4 peserta didik yang mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah yang lainnya menunggu temannya mencari 

jawaban. 

Peserta didik memanfaatkan buku untuk menyelesaikan masalah, 

hanya 4 peserta didik yang melakukan kegiatan ini yang lainnya tidak 

membaca buku untuk menyelesaikan permasalahan. 
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Peserta didik mengajukan pendapat yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Berdasarkan aktivitas ini peserta didik cenderung malu 

untuk mengeluarkan pendapat hanya 6 peserta didik yang berani, 

selebihnya belum berani, ragu-ragu, dan kurang memahami materi. 

Peserta didik berusaha memajukan skor kelompok ketika menjawab 

pertanyaan. Ketika aktivitas ini terlihat hanya 5 peserta didik yang ikut 

berusaha memajukan skor kelompok yang lainnya menulis, takut salah, 

dan tidak fokus. 

Rekapitulasi hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada proses 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Lembar Observasi Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Siklus I Pertemuan 1 

No Indikator Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

1. Peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru 

6 31,57% 

2. Peserta didik bertanya ketika menemukan 

kesulitan kepada guru atau temannya 

4 21,05% 

3. Peserta didik menjawab pertanya dari 

guru dan temannya 

6 31,57% 

4. Peserta didik mengerjakan tugas dari 

guru 

7 36,89% 

5. Peserta didik bekerja sama dengan 

kelompok 

5 26,31% 

6. Peserta didik ikut serta menyelesaikan 

tugas kelompok 

6 31,57% 

7. Peserta didik mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

4 21,05% 

8. Peserta didik memanfaatkan buku untuk 

mencari informasi 

4 21,05% 

9.  Peserta didik mengajukan pendapat yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran  

6 31,57% 

10. Peserta didik berusaha memajukan skor 

kelompok ketika menjawab pertanyaan 

5 26,31% 

            Sumber: Hasil obsevasi di SDN 101570 Hotang Sasa 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan observer, pembelajaran 

yang dilakukan belum maksimal, dari beberapa kegiatan yang telah 

terlaksana: guru kelas telah menerapkan model pembelajaran TGT sesuai 

dengan tahapannya seperti membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok secara heterogen, melaksanakan game dalam pembelajaran, dan 

turnamen untuk menjawab soal. 

Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama terdapat banyak kekurangan 

yang dilakukan peneliti, guru maupun peserta didik, hasil observasi 

aktivitas guru antara lain: 

Pada tahap pendahuluan guru sudah mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan RPP, namun guru memberikan apersepsi serta 

masih kurang dalam membawakan ice breaking yang membuat peserta 

didik kurang antusias. Guru telah telah membimbing peserta didik pada 

tahap turnamen sehingga peserta didik sangat antusias dalam memajukan 

skor kelompok masing-masing.  

Guru kurang membimbing peserta didik pada saat diskusi kelompok 

sehingga membuat suasana diskusi kurang aktif. Kurangnya pengelolahan 

kelas ketika peserta didik kurang fokus pada saat pembelajaran 

berlangsung. Belum terciptanya kelas yang kondusif karena guru masih 

kurang dalam penerapan model TGT sehingga peserta didik masih ribut.  
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d. Refleksi 

Pada tahapan ini peneliti dan guru membahas apa saja kendala yang 

terjadi dan sering muncul ketika pembelajaran berlangsung pada siklus I 

pertemuan ke- 1. Kendala-kendala tersebut diantaranya: 

1) Guru masih kurang dalam menerapkan model TGT pada proses 

pembelajaran. 

2) Guru kurang membimbing kelompok diskusi sehingga masih banyak 

yang pasif ketika pembelajaran berlangsung maupun diskusi 

kelompok. 

3) Pengelolahan kelas masih kurang sehingga banyak peserta didik yang 

tidak fokus. 

4) Masih banyak peserta didik yang belum berani untuk bertanya dan 

mengeluarkan pendapat. 

5) Belum semua peserta didik lancar membaca. 

Berdasarkan beberapa kendala yang muncul ketika pelaksanaan 

tindakan pertemuan ke-1 perlu adanya perbaikan agar proses pembelajaran 

lebih aktif, efisien dan berjalan dengan baik, maka perbaikan yang akan 

dilakukan, antara lain: 

1) Guru dan peneliti lebih mempersiapkan diri dalam menerapkan model 

TGT.  

2) Guru lebih membimbing dan memperhatikan peserta didik pada saat 

diskusi kelompok dan membuat peserta didik lebih aktif, dengan cara 

membuat permainan yang berbeda.  
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3) Memperbaiki pengelolahan kelas sehingga terciptanya pembelajaran 

yang kondusif. 

4) Guru memberikan pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk 

menjawab.  

5) Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik dengan pelatihan 

membaca kata-kata dengan mengeja dan meminta peserta didik untuk 

latihan membaca dirumah. 

2. Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus I pertemuan kedua, terdiri dari kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Peneliti dan guru menentukan waktu dilaksanakan tindakan ke-2. 

2) Peneliti dan guru membahas materi yang akan diajarkan yaitu tentang 

pengertian dan macam-macam perubahan wujud benda. 

3) Peneliti menyiapkan dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dengan model pembelajaran TGT. 

4) Peneliti dan guru menentukan permainan yang berbeda dan lebih 

menarik.  

5) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanan yang 

digunakan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta 

didik.  

6) Mempersiapkan lembar kerja kelompok (LKK) sebagai permainan 

akademik. 
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7) Membuat soal turnamen, kunci jawaban, dan lembar skor turnamen.  

8) Membuat soal evaluasi sesuai dengan KD dan materi yang 

disampaikan pada saat pembelajaran. 

b. Tindakan  

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan alokasi waktu yang 

telah ditentukan sebelumnya. Tindakan kedua pada siklus I dilaksanakan 

pada hari kamis tanggal 02 Mei 2024 pada pukul 08.00-09.15 WIB. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran IPA pada tindakan kedua siklus I 

adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

b) Guru mengabsen kehadiran, dan bertanya kabar peserta didik. 

c) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

belajar 

d) Guru memberikan apersepsi dengan memberikan kuis tentang 

materi yang sebelumnya. 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

f) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 

2) Kegiatan ini 

Tahap presentasi kelas 

a) Guru bertanya kepada peserta didik “apakah ada yang tau apa 

pengertian perubahan wujud benda”, kegiatan ini mendorong 

peserta didik untuk mencoba menjawab. 
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b) Guru menjelaskan pengertian dan macam-macam perubahan wujud 

benda, contohnya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika guru 

menjelaskan guru banyak bertanya dan menunjuk salah satu 

peserta didik untuk menjawab yang terlihat kurang fokus.  

c) Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang sedang dipelajari.  

d) Guru memberikan lagu macam-macam perubahan wujud benda, 

dan dinyanyikan bersama-sama. 

Tahap pembentukan tim  

e) Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok sesuai nomor 

yang dipilihnya.  

f) Peserta didik berdiskusi sesuai teman kelompok masing-masing. 

Turnamen 

g) Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik.  

h) Guru memberikan soal kepada setiap kelompok untuk dikerjakan 

bersama pada setiap kelompok. 

i) Kelompok yang pertama siap dan menjawab dengan benar akan 

mendapatkan poin tambahan. 

j) Permainan selanjutnya yaitu menyebutkan perubahan wujud benda 

dengan cepat sesuai dengan jenis perubahan yang diambil oleh 

perwakilan kelompok. 

k) Kelompok yang pertama maju kelompok 1 dengan 3 kemudian 2 

dengan 4. 
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l) Peserta didik yang pertama menjawab dengan benar akan 

mendapatkan poin untuk kelompoknya. 

m) Kelompok yang memiliki skor terbanyak dan menjadi kelompok 

dengan nilai tertinggi akan mendapkatkan hadiah dari guru. 

3) Penutup 

a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

b) Guru meminta salah satu peserta didik untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

c) Guru memberikan tugas di rumah. 

d) Guru dan peserta didik membaca doa selesai belajar. 

e) Guru mengucapkan salam. 

c. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan observer melakukan pengamatan terhadap 

keaktifan belajar peserta didik pada proses pembelajaran yang menerapkan 

model TGT pada pelajaran IPA materi macam-macam perubahan wujud 

benda dengan menggunakan lembar observasi. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta didik yang dapat 

dilihat dari indikator keaktifan belajar peserta didik sebagai berikut: 

Indikator pertama pada lembar observasi siklus I pertemuan 1, peserta 

didik yang mendengarkan dan mencacat penjelaskan guru hanya 6 peserta 

didik, dipertemuan selanjutnya bertambah menjadi 9 peserta didik dan 

selebihnya ngantuk, dan kurang mendengarkan penjelasan guru. 
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Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan kepada guru atau 

temannya. Lembar observasi sebelumnya hanya 4 peserta didik yang 

mengikuti kegiatan ini bertambah dari 4 menjadi 7 yang lainnya belum 

berani, dan diam. 

Hasil observasi pada indikator ketiga pertemuan 1 sebanyak 6 peserta 

didik yang menjawab pertanyaan dari guru bertambah menjadi 12 pada 

pertemuan kedua, yang lainnya masih ragu-ragu, takut jawabannya salah 

karena kurang memahami materi. 

Indikator keaktifan belajar peserta didik keempat terlihat meningkat 

dari pertemuan sebelumnya yaitu hanya 7 bertambah menjadi 11 peserta 

didik yang mengerjakan tugas dari guru, yang lainnya malas karena kurang 

mengerti. 

Bekerja sama dengan kelompok. Hasil observasi pertemuan 1 dalam 

aktivitas ini hanya 5 yang aktif bertambah menjadi 8 peserta didik, 

selainya hanya duduk dan melamun. 

Peserta didik ikut serta menyelesaikan tugas kelompok. Hasil 

observasi sebelumnya hanya 6 peserta didik yang ikut menyelesaikan 

tugas kelompok bertambah menjadi 9 yang lainnya membiarkan temannya, 

melamun, dan melihat keluar ruangan. 

Peserta didik mencari informasi untuk menyelesaikan masalah. 

Pertemuan sebelumnya hanya 4 peserta didik yang mencari informasi 

bertambah menjadi 6, yang lainnya menunggu temannya untuk mencari 

jawaban. 
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Indikator kedelapan hanya 4 peserta didik yang memanfaatkan buku 

untuk mencari informasi, bertambah menjadi 7 pada pertemuan kedua, 

yang lainnya tidak membaca buku untuk menyelesaikan masalah. 

Hasil observasi pada indikator kesembilan hanya 6 peserta didik yang 

berani mengeluarkan pendapat bertambah menjadi 8, yang lainnya belum 

berani, dan kurang memahami materi. 

Indikator terakhir pertemuan sebelumnya hanya 5 bertambah menjadi 

10 peserta didik yang ikut berusaha dan antusias memajukan skor 

kelompok, yang lainnya sibuk menulis dan kurang fokus.  

Rekapitulasi hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pertemuan 

kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Lembar Observasi Keaktifan Belajar  

Peserta Didik Siklus I Pertemuan 2 

No Indikator Jumlah 

Peserta 

Didik  

Persentase 

1. Peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru 

9 47,36% 

2. Peserta didik bertanya ketika menemukan 

kesulitan kepada guru atau temannya 

7 36,84% 

3. Peserta didik menjawab pertanya dari guru 

dan temannya 

12 63,15% 

4. Peserta didik mengerjakan tugas dari guru 11 57,89% 

5. Peserta didik bekerja sama dengan kelompok 8 42,10% 

6. Peserta didik ikut serta menyelesaikan tugas 

kelompok 

9 47,36% 

7. Peserta didik mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

6 31,57% 

8. Peserta didik memanfaatkan buku untuk 

mencari informasi 

7 36,84% 

9.  Peserta didik mengajukan pendapat yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran  

8 42,10% 

10. Peserta didik berusaha memajukan skor 

kelompok ketika menjawab pertanyaan 

10 52,63% 

     Sumber: Hasil obsevasi di SDN 101570 Hotang Sasa 
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Berdasarkan hasil observasi pada tabel di atas keaktifan belajar peserta 

didik terlihat meningkat. peserta didik sudah mulai berani menjawab 

pertanyaan guru, antusias dalam memajukan skor kelompok, akan tetapi 

peserta didik terlihat masih banyak yang belum berani untuk bertanya, dan 

memanfaatkan buku untuk mencari informasi. Untuk melihat peningkatan 

keaktifan belajar peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Obsevasi aktivitas guru pada pertemuan kedua masih terdapat 

beberapa kekurangan yang terjadi ketika pelaksanaan pertemuan kedua, 

adapun hasil observasi aktivitas guru sebagai berikut: 

Pemberian motivasi belum terlaksana dan apersepsi masih sangat 

kurang pada tahap pembukaan. Guru telah menerapkan model 

pembelajaran TGT dalam menjelaskan materi macam-macam perubahan 

wujud benda, namun guru belum sepenuhnya memperhatikan peserta didik 

dan membimbing kelompok dengan semaksimal, sehingga membuat 

suasananya cenderung pasif.  

Guru telah membimbing peserta didik pada tahap turnamen sehingga 

peserta didik sangat antusias. Tahap pembentukan tim guru belum 

sepenuhnya dapat mengarahkan peserta didik untuk berpindah tanpa ribut.  

Tabel 4.4 Rekapitulasi keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus I 

No Kategori Jumlah peserta didik Keterangan 

Tindakan 1 Tindakan 2 

1 Sangat Aktif - 2 Tuntas 

2 Aktif 7 8 Tuntas 

3 Pasif 11 9 Belum Tuntas 

4 Sangat Pasif 1 - Belum Tuntas 

Jumah 19 19  

Rata-rata 46,5 53,94  

   Sumber: Hasil obsevasi di SDN 101570 Hotang Sasa 
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Persentase keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 

siklus I sebagai berikut:   

 

 

 

 

Gambar 4.2 Persentase Keaktifan belajar 

Peserta Didik Siklus I 

 

Berdasarkan pengamatan siklus I peserta didik yang masuk 

kedalam kategori aktif 7 orang (36,84%), 11 orang masuk kategori sangat 

pasif (57,84%), dan 1 orang (05,25%) kategori sangat pasif pada 

pertemuan pertama. Meningkat pada pertemuan kedua yaitu, 2 orang 

(10,52%) kategori sangat aktif, 8 peserta didik kategori aktif (42,10%), 9 

kategori pasif (47,36%). Keaktifan belajar peserta didik mengalami 

peningkatan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang peneliti 

tetapkan sebelumnya. 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan kendala yang 

terjadi pada pelaksanaan tindakan dalam penerapan model pembelajaran 

TGT. Berdasarkan hasil bservasi pada siklus I, penerapan model 

pembelajaran TGT pada pelajaran IPA di kelas V telah meningkatkan 
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keaktifan belajar peserta didik yang cukup meningkat. Kendala-kendala 

tersebut diantaranya: 

1) Peserta didik masih kurang memiliki keberanian untuk bertanya. 

2) Guru belum semaksimal mungkin membimbing kelompok diskusi 

sehingga peserta didik belum antusias mengikuti diskusi kelompok, 

dan  cenderung pasif. 

3) Guru kurang mengatur peserta didik untuk kondusif dan mengarahkan 

peserta didik untuk berpindah tempat pada saat pembagian tim.  

4) Masih ada peserta didik yang belum lancar membaca. 

Berdasarkan beberapa kendala yang muncul ketika pelaksanaan siklus 

I pertemuan ke-2 perlu adanya perbaikan agar proses pembelajaran lebih 

aktif, efisien dan berjalan dengan baik, maka perbaikan yang akan 

dilakukan, antara lain: 

1) Ketika proses pembelajaran guru lebih proaktif dalam mendorong 

peserta didik untuk bertanya.    

2) Guru lebih membimbing diskusi kelompok, dengan menciptakan 

lingkungan yang positif, dan memberikan waktu yang cukup untuk 

membaca materi.  

3) Guru membuat kesepakatan ketika perpindahan posisi tidak 

mengeluarkan suara. 

4) Guru memberikan pelatihan membaca kata-kata yang panjang, dan 

meminta peserta didik untuk latihan membaca dirumah.  



68 
 

 
 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang tidak akan berhenti 

jika peningkatan belum signifikan tercapai, karena peningkatan yang 

belum signifikan maka peneliti melanjutkan ke siklus II.  

C. Pelaksanaan Siklus II 

Pelasksanaan siklus II pada pembelajaran IPA dengan menerapkan model 

pembelajaran TGT di kelas V SDN Hotang Sasa dilakukan dalam dua kali 

tindakan. Tindakan pertama dilakukan pada hari Senin, 6 Mei 2024 dan tindakan 

kedua pada hari Rabu, 8 Mei 2024. Pembelajaran IPA pada siklus II guru 

sepenuhnya memberikan pengajaran kepada peserta didik, sedangkan peneliti 

bertindak sebagai observer dengan dibantu oleh satu orang observer. Pelaksanaan 

siklus II sama dengan pelaksanaan siklus I yaitu terdiri dari tahap perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berikut ini penjelasan masing-masing pada 

setiap tahapan siklus II: 

1. Pertemuan ke-1 

a. Perencanaan 

Perencanaan dibuat untuk memperbaiki kekurangan dan kendala yang 

muncul pada pelaksanaan siklus I, pada tahap perencanaan siklus II, terdiri 

dari kegiatan sebagai berikut: 

1) Peneliti dan guru menentukan hari dan waktu pelaksanaan tindakan.  

2) Menyiapkan dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

pada mata pelajaran IPA materi tentang perubahan wujud pada benda. 

3) Mempersiapkan permainan yang lebih menarik, dan berbeda dari 

siklus I. 
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4) Membuat soal dan kunci jawaban dan lembar skor turnamen. 

5) Membuat soal evaluasi sesuai kempetensi dasar yang telah ditetapkan. 

6) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keaktifan belajar. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada 

jam 08.00-09.15 WIB, materi yang disampaikan tentang sifat-sifat benda 

dan sifat yang membedakannya. Berikut penjelasan langkah-langkah 

tindakan 1:  

1) Kegiatan awal 

a) Kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen kehadiran dan menanya kabar peserta didik. 

c) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

belajar 

d) Guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan lagu macam-

macam peubahan wujud benda bersama-sama. 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

proses pembelajaran. 

2) Kegiatan ini 

Tahap presentasi kelas 

a) Presentasi dimulai dengan guru meminta beberapa peserta didik 

untuk membaca materi dengan jelas dan peserta didik lainnya 

mendengarkan. 
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b) Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat benda dan yang 

membedakannya, pada tahap presentasi guru mengutamakan 

diskusi yang membuat peserta didik untuk bertanya, menjawab, 

dan mengeluarkan pendapat. 

c) Guru memberikan contoh yang mudah ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tahap pembentukan tim 

d) Guru membentuk 5 kelompok peserta didik yang teridri 3-4 

anggota kelompok secara heterogen.  

e) Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. 

Turnamen 

f) Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik. 

g) Guru memberikan soal mencocokkan soal dengan jawabannya 

kepada setiap kelompok untuk dikerjakan bersama. 

h) Kelompok yang pertama siap mencocokkan soal sama jawaban 

dengan tepat dan benar akan mendapatkan poin tambahan. 

i) Permainan selanjutnya yaitu peserta didik berbaris sesuai 

kelompok kemudian maju kedepan secara bergantian mengerjakan 

soal yang telah disiapkan sebelumnya. 

j) Kelompok yang pertama menyelesaikan soal dengan benar akan 

mendapatkan skor tertinggi.  

k) Guru memberikan apresiasi/penghargaan kepada kelompok yang 

memiliki skor tertinggi.  
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3) Penutup 

a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

b) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

c) Guru memberikan tugas di rumah. 

d) Guru dan peserta didik berdoa selesai belajar. 

e) Guru mengucapkan salam.  

c. Pengamatan 

Aktivitas pengamatan observer melakukan pengamatan terhadap 

keaktifan belajar peserta didik pada materi sifat-sifat benda dan sifat yang 

membedakannya  dengan menerapkan model TGT. Peneliti menggunakan 

lembar observasi dengan beberapa indikator keaktifan belajar, untuk 

mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta didik.  Indikator tersebut 

yaitu:  

Indikator pertama ini terlihat meningkat, peserta didik yang 

mendengarkan penjelasan guru, hasil observasi sebelumnya hanya 9 

peserta didik bertambah menjadi 14, dapat dikatakan peserta didik yang 

mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru belum sepenuhnya. 

Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan kepada guru 

atau temannya.  Aktivitas ini masih ada peserta didik belum berani untuk 

bertanya, ragu-ragu dan hanya diam. 

Indikator ketiga peserta didik sudah mulai berani mengeluarkan 

pendapat untuk menjawab pertanyaan dari guru, walaupun belum 
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semuanya, hanya tinggal 4 peserta didik yang masih belum berani, dan 

takut salah karena kurang memahami materi. 

Hasil observasi siklus I pertemuan kedua, peserta didik belum 

semua mengerjakan tugas dari guru serta pada tindakan ini masih ada 

peserta didik yang belum mengerjakan tugas dengan baik karena peserta 

didik lambat dalam memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru. 

Bekerja sama dengan kelompok. Ketika kerja sama kelompok 

belum semua peserta didik antusias masih ada peserta didik yang 

mengobrol dengan temannya bukan menyelesaikan tugas kelompok. 

Hasil observasi sebelumnya terdapat 9 peserta didik yang ikut serta 

menyelesaikan tugas kelompok bertambah menjadi 11 yang lainnya 

membiarkan temannya, melamun, dan melihat keluar ruangan. 

Peserta didik mencari informasi untuk menyelesaikan masalah. 

Observasi sebelumnya masih terulang kembali belum semua peserta didik 

mencari informasi masih ada peserta didik yang menunggu jawaban dari 

temannya. 

 Indikator kedelapan ini belum semua peserta didik memanfaatkan 

buku untuk menyelesaikan masalah, peserta didik hanya mencari jawaban 

pada buku bacaan saja tidak membuka buku catatan. 

Peserta didik mengajukan pendapat yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Hasil observasi sebelumnya peserta didik yang mengajukan 

pendapat hanya 8 peserta didik bertambah menjadi 12 peserta didik, yang 

lainnya belum berani, dan kurang memahami materi. 
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Indikator terakhir ini peserta didik terlihat sangat antusias untuk 

memajukan skor kelompok dan menjadi kelompok yang memiliki skor 

tertinggi. Tinggal 3 peserta didik yang terlihat pasif karena kurang 

memahami materi dan tidak bisa menjawab soal dengan benar. 

Rekapitulasi hasil observasi keaktifan belajar peserta didik dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 Lembar Observasi Keaktifan Belajar  

Peserta Didik  Siklus II Pertemuan 1 

No Indikator Jumlah 

Peserta Didik 

Persentase 

1. Peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru 

14 73,68% 

2. Peserta didik bertanya ketika menemukan 

kesulitan kepada guru atau temannya 

13 68,42% 

3. Peserta didik menjawab pertanya dari guru 

dan temannya 

15 78,94% 

4. Peserta didik mengerjakan tugas dari guru 16 84,21% 

5. Peserta didik bekerja sama dengan 

kelompok 

12 63,15% 

6. Peserta didik ikut serta menyelesaikan 

tugas kelompok 

11 57,89% 

7. Peserta didik mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

10 52,63% 

8. Peserta didik memanfaatkan buku untuk 

mencari informasi 

13 68,42% 

9.  Peserta didik mengajukan pendapat yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran  

12 63,15% 

10. Peserta didik berusaha memajukan skor 

kelompok ketika menjawab pertanyaan 

16 84,21% 

       Sumber: Hasil obsevasi di SDN 101570 Hotang Sasa 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan observer, 

pembelajaran yang dilakukan belum seutuhnya maksimal. sudah mulai 

aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru, peserta didik juga 

mengerjakan tugas dari guru dengan baik, dan peserta didik sangat 

antusias dalam memajukan skor kelompok.  
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Tahap pengamatan, aktivitas guru pada saat proses pembelajaran 

sudah mengalami peningkatan, guru lebih proaktif untuk mendorong 

peserta didik bertanya dan menjawab pertanyaan guru, serta guru sering 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang kurang fokus atau 

meminta peserta didik untuk memberikan contoh dari materi yang telah 

dijelaskan oleh guru. 

Dalam tahap mengerjakan tugas kelompok guru belum semaksimal 

mungkin membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mencari 

informasi dalam menjawab soal yang diberikan guru, pada saat 

perpindahan tempat guru dan peserta didik membuat kesepakan untuk 

tidak mengeluarkan suara sehingga kelas lebih kondusif.  

d. Refleksi 

Hasil observasi terlihat bahwa keaktifan belajar peserta didik sudah 

meningkat walaupun belum mencapai indikator keberhasilan tindakan. 

Refleksi ini diadakan untuk memperbaiki kekurangan dan kendala yang 

terjadi pada saat pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan ke-1. 

Adapun kekurangan dan kendala yang muncul pada saat pelaksanaan 

tindakan adalah sebagai berikut: 

1. Guru masih kurang memperhatikan semua peserta didik sehingga 

belum semua peserta didik berani untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

2. Kegiatan diskusi kelompok dan mencari informasi masih kurang 

maksimal karena guru kurang mengawasi peserta didik dan membuat 
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banyak peserta didik yang hanya diam, melamun, dan tidak fokus 

karena melihat keluar ruangan. 

Kendala di atas yang terjadi pada proses pembelajaran perlu 

adanya perbaikan agar pembelajaran selanjutnya lebih aktif dan berjalan 

dengan baik, maka perbaikan yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Guru memberikan pertanyaan pancingan, yang mendorong peserta 

didik untuk bertanya, dan guru memberikan waktu untuk berpikir agar 

peserta didik bisa mengeluarkan pendapatnya. 

2. Guru bisa menegor peserta didik untuk memberikan pertanyaan yang 

mendorong peserta didik mencari informasi untuk menemukan 

jawabanya.   

2. Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan pertemuan kedua siklus II terdiri dari kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Peneliti dan guru berdiskusi tentang pelaksanaan pertemuan kedua.  

2) Peneliti dan guru menyiapkan dan menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

3) Peneliti dan guru mempersiapkan sumber belajar yang akan digunakan. 

4) Mempersiapkan permainan yang lebih menarik, dan berbeda dari 

pertemuan sebelumnya. 

5) Membuat soal dan kunci jawaban, lembar skor turnamen dan soal 

evaluasi sesuai kempetensi dasar yang telah ditetapkan. 
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6) Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua sesuai dengan alokasi 

waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran berlangsung pada 

jam 08.00-09.15 WIB, materi yang disampaikan macam-macam 

perubahan wujud benda, berikut penjelasan tahapan setiap kegiatan.  

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengucapkan salam dan menyapa kabar peserta didik. 

b) Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 

c) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

belajar. 

d) Guru memberikan ice breaking. 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan ini 

Tahap presentasi kelas 

a) Presentasi dimulai dengan guru memberikan pertanyaan dan 

jawaban yang benar mendapatkan hadiah. 

b) Guru menjelaskan materi tentang macam-macam perubahan wujud 

benda.  

c) Guru meminta peserta didik yang kurang fokus untuk memberikan 

satu contoh perubahan wujud benda. 

Tahap pembentukan tim 
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d) Guru membentuk 4 kelompok peserta didik yang teridri 4-5 

anggota secara heterogen.  

e) Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. 

Tahap turnamen 

f) Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik. 

g) peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara 

berkelompok. 

h) Guru dan peserta didik mambahas jawaban kelompok yang telah 

dikerjakan. 

i) Permainan selanjutnya yaitu peserta didik mengambil soal kemeja 

guru secara bergantian dan dikerjakan besama secara kelompok.  

j) Kelompok mengantarkan jawaban dengan tepat dan benar akan 

mendapatkan poin.  

k) Kelompok yang mengumpulkan poin terbanyak akan menjadi 

pemenang dan mendapatkan penghargaan dari guru.  

3) Penutup 

a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

b) Guru  menyimpulkan materi pembelajaran.  

c) Guru memberikan tugas di rumah. 

d) Guru dan peserta didik berdoa selesai belajar. 

e) Guru mengucapkan salam. 
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c. Pengamatan 

Tahapan pengamatan terhadap keaktifan belajar Vpada pelajaran 

IPA terdapat beberapa poin penting untuk melihat keaktifan belajar peserta 

didik. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan 

belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran TGT.  

Lembar observasi awal terlihat sudah ada peningkatan terhadap 

keaktifan belajar peserta didik pada proses pembelajaran, pada indikator 

pertama ini tinggal 3 peserta didik yang masih kurang aktif mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan guru. 

Indikator kedua ini peserta didik belum semuanya bertanya ketika 

menemukan kesulitan kepada guru atau temannya berkaitan dengan materi 

yang dipelajari, masih ada peserta didik yang belum berani untuk bertanya. 

Peserta didik menjawab pertanyaan guru dan temannya. Hasil 

observasi siklus II pertemuan pertama peserta didik yang menjawab 

pertanyaan sebanyak 15 peserta didik bertambah menjadi 17 peserta didik, 

2 peserta didik lagi belum menjawab karena belum berani dan kurang 

memahami materi. 

Semua peserta didik menerima dan mengerjakan tugas dari guru, 

tetapi jawaban belum semua betul karena masih ada peserta didik yang 

belum lancar membaca dan membuat peserta didik tersebut lambat 

memahami materi pembelajaran. 
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Aktivitas kerja sama kelompok belum semua peserta didik antusias 

masih ada peserta didik yang mengobrol dengan temannya bukan 

menyelesaikan tugas kelompok. 

Peserta didik ikut serta menyelesaikan tugas kelompok. Hasil 

observasi sebelumnya hanya 11 peserta didik yang ikut menyelesaikan 

tugas kelompok bertambah menjadi 16 yang lainnya membiarkan 

temannya, melamun, dan melihat keluar ruangan. 

Indikator ketujuh ini, dari hasil observasi sebelumnya masih 

terulang kembali belum semua peserta didik ikut mencari informasi masih 

ada peserta didik yang menunggu jawaban dari temannya. 

peserta didik yang aktif pada indikator ini, hasil observasi 

sebelumnya hanya 13 peserta didik yang melakukan kegiatan ini pada 

pertemuan kedua bertambah menjadi 17 peserta didik yang lainnya tidak 

membaca buku untuk menyelesaikan permasalahan. 

Peserta didik mengajukan pendapat yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Hasil observasi sebelumnya peserta didik yang mengajukan 

pendapat hanya 12 peserta didik bertambah menjadi 16 peserta didik, yang 

lainnya belum berani, dan kurang memahami materi. 

Peserta didik terlihat sangat antusias dalam kegiatan ini hampir 

semua peserta didik aktif untuk memajukan skor kelompok, dan menjadi 

kelompok yang memiliki skor terbanyak, tinggal satu peserta didik yang 

malas untuk bergerak. 



80 
 

 
 

Rekapitulasi hasil observasi keaktifan belajar peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Lembar Observasi Keaktifan Belajar 

 Peserta Didik Siklus II Pertemuan 2 

No Indikator Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

1. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru 

17 89,47% 

2. Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan 

kepada guru atau temannya 

16 84,21% 

3. Peserta didik menjawab pertanya dari guru dan 

temannya 

17 89,47% 

4. Peserta didik mengerjakan tugas dari guru 18 84,21% 

5. Peserta didik bekerja sama dengan kelompok 16 84,21% 

6. Peserta didik ikut serta menyelesaikan tugas 

kelompok 

16 84,21% 

7. Peserta didik mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

15 78,94% 

8. Peserta didik memanfaatkan buku untuk mencari 

informasi 

17 89,47% 

9.  Peserta didik mengajukan pendapat yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran  

16 84,21% 

10. Peserta didik berusaha memajukan skor kelompok 

ketika menjawab pertanyaan 

18 94,73% 

Sumber: Hasil obsevasi di SDN 101570 Hotang Sasa 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan observer, 

pembelajaran yang dilakukan terlihat meningkat. peserta didik sudah aktif 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Peserta didik juga 

mengerjakan tugas dari guru dengan baik, dan memanfaatkan buku untuk 

mencari informasi hanya tinggal 5 peserta didik yang masih kurang aktif 

untuk mencari informasi, dan peserta didik sangat antusias dalam 

memajukan skor kelompok. Rekapitulasi keaktifan belajar peserta didik 

pada siklus II dapat pada tabel 4.7. 
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Tahap pengamatan pertemuan kedua siklus II pada aktivitas guru, 

pembelajaran yang dilakukan dengan penerapan model pembelajaran TGT 

terlihat sudah banyak peningkatan. Guru lebih aktif dalam membimbing 

peserta didik dalam proses pembelajaran, dan tidak hanya berfokus pada 

guru saja akan tetapi peserta didik juga aktif dan antusias mengikuti 

kegiatan belajar mengajar.  

Guru sudah  proaktif untuk membuat peserta didik bertanya dan 

menjawab pertanyaan, dan pembelajan lebih kondusif, guru juga telah 

aktif dalam mengelola kondisi belajar sehingga pembelajaran lebih aktif, 

peserta didik senang dan semangat.  

Tabel 4.7 Rekapitulasi keaktifan belajar 

Peserta Didik siklus II 

No Kategori Jumlah Peserta didik Keterangan 

Tindakan 1 Tindakan 2 

1 Sangat Aktif 4 8 Tuntas 

2 Aktif 10 8 Tuntas 

3 Pasif 5 3 Belum Tuntas 

4 Sangat Pasif - - Belum Tuntas 

Jumah 19 19  

Rata-rata 62,5 71,44  

    Sumber: Hasil obsevasi di SDN 101570 Hotang Sasa 

Hasil observasi tindakan pertama dan kedua digabungkan untuk 

memperoleh data akhir penelitian siklus II. Perolehan skor rata-rata 

keaktifan belajar IPA siklus II masuk dalam kategori sangat aktif. Diagram  

dibawah ini adalah persentase keaktifan belajar peserta didik pada 

pelajaran IPA siklus II. 
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Gambar 4.3 Persentase Keaktifan Belajar  

Peserta didik Siklus II 

 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus II, tidak ada peserta didik 

yang masuk kedalam keategori sangat pasif pada tindakan pertama 

maupun kedua. Jumlah peserta didik yang masuk kedalam kategori pada 

tindakan pertama ada 5 peserta didik (26,31%) dan 3 peserta didik 

(15,78%) pada tindakan kedua. peserta didik yang masuk kedalam kategori 

aktif sebanyak 10 peserta didik (52,53%) tindakan pertama, dan 8 peserta 

didik (42,10%) tindakan kedua. Kategori sangat aktif terdapat 4 peserta 

didik (21,05%) tindakan pertama dan 8 peserta didik (42,10%) pada 

tindakan kedua. Secara keseluruhan persentase keaktifan belajar peserta 

didik yang belum tuntas adalah 15,78%, sedangkan persentase keaktifan 

belajar peserta didik yang sudah tuntas 84,21%. Persentase keaktifan 

belajar peserta didik kelas V SDN Hotang Sasa telah mencapai lebih dari 

persentase ketuntasan yaitu 75%. Dengan demikian tindakan dihentikan 

pada siklus II.   
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e. Refleksi 

Refleksi pada proses pembelajaran siklus II pertemuan ke-2 adalah 

sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran pada mata pelajaran IPA sudah baik terlihat dari 

hasil observasi. 

2) peserta didik sudah bertanggung jawab terhadap poin-poin yang 

terdapat dalam lembar observasi keaktifan belajar peserta didik yang 

dibuat oleh peneliti sebelumnya, meskipun masih terdapat 3 orang 

peserta didik yang belum aktif. 

3) Guru memberikan motivasi terhadap  peserta didik yang belum tuntas, 

peneliti dan guru sepakat memberikan perhatian terhadap peserta didik 

yang belum lancar membaca serta memberikan tugas tambahan.  

D. Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh peneliti adalah keseluruhan hasil observasi 

dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus I dan II. Data yang diperoleh 

adalah data kualitatif pada penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi 

Peserta didik. Peneliti juga menggunakan kuantitatif untuk memudahkan peneliti 

mendapatkan hasil data kualitatifnya. Berikut adalah perbandingan skor rata-rata 

keaktifan belajar Peserta didik pada pelajaran IPA. 
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Gambar 4.4 Perbandingan Skor Rata-rata  

Keaktifan Belajar IPA 

 

Hasil skor rata-rata kekatifan belajar IPA sebelum dilakukan tindakan 

adalah sebesar 39,86. Skor rata-rata kekatifan belajar peserta didik SDN Hotang 

Sasa meningkat menjadi 50,40 pada siklus I dan 66,97 pada siklus II setelah 

dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran TGT. 

Peningkatan skor rata-rata berbanding lurus dengan peningkatan persentase 

keaktifan belajar IPA.  

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Perbandingan Peningkatan Persentase 

Keaktifan Belajar IPA 



85 
 

 
 

Berdasarkan diagram di atas, persentase keaktifan belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN Hotang Sasa meningkat pada setiap 

siklus. Prasiklus memiliki persentase keaktifan belajar peserta didik adalah 

21,05% meningkat menjadi 47,36% pada siklus I. Meningkat lagi pada siklus II 

yaitu 84,21% setelah dilakukan refleksi dan perbaikan. Peningkatan keaktifan 

belajar pada siklus II telah berhasil mencapai indikator yang telah ditetapkan.  

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Keaktifan belajar peserta didik merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini merupakan bahwa pembelajaran diadakan 

dalam rangka memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada peserta didik. 

Pengalaman tersebut didapatkan oleh peserta didik ketika terlibat dalam proses 

pembelajaran. Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Cattrina 

dalam penelitiannya tentang mengkatkan keaktifan belajar peserta didik. Bahwa 

keaktifan salah satu faktor yang dalam pembelajaran, adanya keaktifan saat proses 

pembelajaran maka peserta didik akan memiliki rasa antusias mengikuti proses 

pembelajaran.53  

Keaktifan belajar peserta didik ialah semua kegiatan yang bersifat fisik 

atau non fisik peserta didik yang menciptakan suasana kelas yang kondusif. 

Aktivitas fisik seperti berbuat sesuatu, bermain dan bekerja. 
54

Ketika pelaksanaan 

penelitian, proses pembelajaran dilakukan dengan beberapa aktivitas fisik yaitu 

bermain dan bekerja kelompok. Slavin dalam Cooperative Learnig (1980) 

                                                           
53

 Cattrina Rohani Sitohang, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Menggunakan Role Playing,” April 2020. 
54 Almira Rachma Thalita, Andin Dyas Fitriyani, and Pupun Nuryani, dalam Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Volume II, No 4, Agustus 2019, hlm. 148. 
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mengatakan terdapat lima komponen dalam penerapan model pembelajarn TGT 

pada proses pembelajaran yaitu, presentasi kelas, pembentukan tim atau 

kelompok, tahap permainan, turnamen, dan pemberian penghargaan kepada 

kelompok pemenang.55 Pernyataan ini sesuai dengan yang dilakukan oleh peneliti 

ketika menerapkan model pembelajaran pada saat tindakan. Guru juga membagi 

kelompok peserta didik yang beranggotakan 4-5 peserta didik seraca heterogen 

pada tahap pembentukan tim. Aktivitas ini didukung pernyataan dari DeVries 

(1980) bahwa TGT adalah model pembelajaran yang mengatur peserta didik 

kedalam kelompok yang beranggotakan 4-5 peserta didik, dimana setiap 

kelompok memiliki anggota dari semua tingkat prestasi.56 

Sedangkan menurut Sriyono, dkk. Cara yang digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

misalnya dengan meminta peserta didik untuk membuat pertanyaan atau 

menjawab pertanyaan.57 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik guru meminta peserta 

didik untuk membuat pertanyaan atau menjawab pertanyaan dari guru.  

Model pembelajaran TGT dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik di kelas V SDN Hotang Sasa. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi yang 

telah dilakukan, dimana skor rata-rata keaktifan belajar peserta didik terus 

mengalami peningkatan. Model pembelajaran ini juga membuat peserta didik 

lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil penelitian tersebut sesuai 

                                                           
55

 Yandi Chidlir, “Teams Games Tournament (TGT), Metode Mengajar denga Suasana 

Permainan,” Desember 2020. 
56

 “Model Pembelajaran TGT- Zenius untuk Guru,” Blog, Zenius Education (blog), June 

2022. 
57 “Hakikat Keaktifan Belajar,” Blogspot, Mei 2012. 



87 
 

 
 

dengan penelitian lainnya seperti penelitian Novia dan Milah bahwa setelah 

menerapkan model pembelajaran TGT peserta didik lebih aktif mengikuti proses 

pembelajaran dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. 58 

Dengan menerapkan model pembelajaran TGT juga peserta didik lebih 

aktif untuk bertanya, mengeluarkan pendapat ketika diskusi, melaksanakan tugas, 

dan terlibat dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ajeng Fitria, Suryadi, dan Enung Nurlaela, dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament berbantu media 

pembelajaran group card dapat turut serta meningkatkan keaktifan belajar, peserta 

didik dapat turut serta dalam melaksanakan tugas belajar, aktif dalam proses 

diskusi kelompok, terlibat dalam pemecahan masalah dan aktif bertanya kepada 

teman atau guru.59 Peningkatan keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat dari 

hasil observasi dengan menggunakan model pembelajaran team games 

tournament (TGT), terlihat adanya peningkatan pada setiap siklus, dan  keaktifan 

belajar peserta didik dapat ditingkatkan sehingga pelaksanaan penelitian telah 

berhasil.  

F. Keterbatasan Penelitian 

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini berjalan dengan baik sesuai prosedur 

yang telah direncanakan oleh peneliti sebelumnya. Namun, peneliti menyadari 

masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti tetap 

                                                           
58

 Siti Syaripatul Ula and Milah Jamilah, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas 

V dengan Menggunakan Model TGT,” dalam Jurnal Pendidikan Guru. Volume 3, No. 4, 2023, 

hlm.  194–204. 
59

 Ajeng Fitria, Suryadi, and Enung Nurlaela, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Berbantuan Media Group Card untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Sekolah Dasar,” 

dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar. Volume 1, No.8, 2023, hlm. 1004–18. 
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bersyukur dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik, keterbatasan itu antara 

lain: 

1. Waktu penelitian terbatas, dalam satu kali pertemuan membutuhkan dua jam 

pelajaran. Selain itu penelitian dilaksanakan minggu-minggu terakhir 

menjelang ujuan akhir semester. 

2. Masih terdapat peserta didik yang belum lancar membaca, membuat peserta 

didik belum turut serta mencari informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 

menyelesaikan tugas dengan benar.   

3. Belum semua peserta didik masuk dalam kategori aktif, sebanyak tiga orang 

masih tergolong pasif. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan belajar siswa meningkat dengan penerapan model pembelajaran TGT 

pada mata pelajaran IPA materi perubahan wujud benda di kelas V SDN Hotang 

Sasa memberikan perubahan yang signifikan, dapat dilihat pada skor persentase 

keaktifan siswa dalam penerapan model TGT siklus I dan II.  

Persentase keaktifan belajar siswa pada prasiklus sebesar 21,05%, dimana 

siswa yang masuk dalam kategori sangat aktif belum ada, 4 siswa masuk dalam 

kategori aktif, 12 siswa dalam kategori pasif dan 3 siswa masuk dalam kategori 

sangat pasif, dengan skor terendah adalah 25 dan skor tertinggi 67,5. Kemudian 

meningkat menjadi 47,36% setelah dilakukan tindakan pada siklus I, yang mana 

pada tindakan pertama siswa yang masuk dalam kategori sangat aktif belum ada, 7 

siswa kategori aktif, 11 siswa pasif dan 1 siswa sangat pasif. Tindakan kedua, 2 

siswa sangat aktif, 8 siswa aktif, 9 siswa pasif. Hasil observasi siklus I keaktifan 

belajar belum meningkat secara  maksimal, dari hasil refleksi guru masih kurang 

dalam menerapkan model pembelajaran TGT, guru juga masih kurang dalam 

penyampaian ice breaking dan motivasi, dan pada saat diskusi kelompok 

cenderung pasif karena masih kurang diperhatikan oleh guru.  

Hasil refleksi tersebut peneliti dan guru sepakat untuk melanjutkan 

penelitian kesiklus II, untuk memperbaiki kendala dan menyelesaikan masalah 

yang muncul pada siklus pertama. Pelaksanaan siklus II guru lebih proaktif dalam 
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membimbing kelompok diskusi dan mendorong siswa untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan. Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus II sebesar 

84,21% setelah dilakukan refleksi dan upaya perbaikan pada siklus sebelumnya, 

siswa yang masuk kategori sangat aktif 4 siswa, 10 siswa aktif, dan 5 siswa pasif, 

pada tindakan kedua 8 siswa sangat aktif, 8 siswa aktif dan 3 siswa pasif. Karna 

keaktifan belajar siswa tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditargetkan, maka peneliti hentikan pada siklus II.   

Penerapan model pembelajaran TGT dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tahap pelaksanaan TGT terdiri dari, tahap presentasi kelas, pembentukan tim, 

permainan, turnamen, dan pemberian penghargaan terhadap kelompok yang 

meraih skor tertinggi yang menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan, setiap kelompok berlomba-lomba untuk menjadi tim pemenang. 

Kegiatan diskusi sering muncul pada pelajaran IPA dalam menerapkan model 

pembelajaran TGT daripada pembelajaran sebelum dilakukan tindakan. Guru 

sangat berperan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran, selain mengajar 

guru juga berperan sebagai fasilitator, mediator, dan evaluator. Langkah-langkah 

penerapan model pembelajaran TGT sudah dilaksanakan dengan baik, dapat 

dilihat dari peningkatan keaktifan belajar siswa di kelas V SDN 101570 Hotang 

Sasa.  
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi adalah suatu konsikuensi atau dampak dari sebuah penelitian. Hasil 

penelitian ini mengenai peningkatan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran TGT. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran team games tournament dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V SDN Hotang Sasa pada materi 

perubahan wujud benda, dapat dilihat pada setiap siklus terhadap peningkatan 

keaktifan belajar siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran TGT dapat dijadikan 

sebagai strategi atau variasi bagi seorang guru pada proses belajar mengajar.   

C. Saran  

Berdasarkan penelitian ini mengenai, upaya meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran team games tournament pada 

pelajaran IPA di kelas V SDN 101570 Hotang Sasa, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya mengembangkan model pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa setelah penerapan model pembelajaran 

TGT. Inovasi proses pembelajaran model TGT dapat dilakukan oleh guru 

dengan memodifikasi permainan-permainan akademik sehingga proses 

pembelajaran lebih bervariasi, menarik, dan siswa lebih antusias untuk 

mengikuti pembelajaran.  
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2. Bagi Siswa 

Tahapan pelaksanaan model TGT membutuhkan waktu yang lama, 

sehingga siswa diharapkan untuk mendengarkan setiap arahan dari guru dan 

menaati peraturan yang telah ditentukan agar kegiatan pada proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar, efektif, dan mencapai tujuan 

pembelajaran.  

3. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya, bisa dijadikan sabagai salah satu landasan dan 

bahan masukan dalam penelitian.  
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LAMPIRAN 1 

Data Wawancara Studi Pendahuluan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa jumlah peserta didik di 

kelas V?  

19 peserta didik, terdiri dari 8 

perempuan 11 laki-laki. 

2.  Bagaimana sistem pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru? 

Biasanya menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

3. Apakah pada saat proses 

pembelajaran guru sering 

mengajak peserta didik untuk 

berdiskusi?  

Diskusi kelompok mulai dilakukan 

dengan menerapkan model-model 

pembelajaran terbaru seperti project 

based learning, ingkuiry, problem 

based learning. 

4. Apa kendala yang dialami guru 

ketika menerapkan model atau 

metode pembelajaran? 

Waktu yang terbatas untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif, dan 

referensi  model pembelajaran yang 

belum pernah dipelajari dan 

diimplementasikan. 

5. Apakah peserta didik lebih 

tertarik mengikuti pembelajaran 

dengan berbantuan alat/media 

pembelajaran? 

Ya, peserta didik lebih tertarik dan 

semangat mengikuti proses 

pembelajaran dengan berbantuan 

alat/media pembelajaran. 

6. Apakah peserta didik aktif selama 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

Hanya sebagian peserta didik yang aktif 

selama proses pembelajaran. 

7. Berapa nilai standar KKM di 

sekolah? 

Sesuai dengan satuan pendidikan 

standar nilai KKM adalah 75. 

8. Bagaimana keaktifan belajar 

peserta didik kelas V? 

Keaktifan belajar peserta didik kelas V 

masih tergolong rendah, yang dapat 

dilihat dari antusias peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. 

9. Apakah guru pernah menerapkan 

model pembelajaran Team Games 

Tournament?  

Belum, model pembelajaran tersebut 

belum pernah diterapkan di kelas V. 

10. Bagaimana bentuk evaluasi yang 

diterapkan oleh guru setelah 

menyelesaikan materi 

pembelajaran? 

Bentuk evaluasi yang diberikan seperti 

penugasan terkait dengan materi yang 

telah dipelajari. 

 

      Hotang Sasa, 02 Oktober 2023 

Pewawancara      Wali kelas/Narasumber 

 

 

 

Era Fazira Hutasuhut     Meliana Pohan, S.Pd 

NIM. 2020500228         



 
 

 
 

LAMPIRAN  2  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus I Pertemuan 1  

 

Satuan pendidikan : SD Negeri 101570 Hotang Sasa 

Kelas : V (Lima)  

Tema : 7 Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema : 3 perubahan wujud benda 

Pembelajaran ke : 1  

Alokasi waktu : 2 x 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Peserta didik menerima, menghargai, dan menjalankan agama yang         

dianutnya. 

KI 2 : Peserta didik memiliki perilaku yang bertanggung jawab, disiplin,     

sopan santun yang baik, percaya diri ketika berinteraksi dengan guru, 

teman keluarga, dan masyarakat. 

KI 3 : Memiliki sikap yang baik, menghargai perbedaan, dan tolong  

menolong sesama hidup. 

KI 4 : Peserta didik memahami pengetahuan faktual dengan mendengar,   

melihat, mengamati, membaca, bertanya tentang apa yang belum 

diketahuinya berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 

KI 5 : Peserta didik dapat menyajikan pengetahuannya dengan bahasa yang 

jelas, logis dan bertindak dengan perilaku yang berakhlak yang baik. 

B. Kompetensi dasar dan indikator  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.7 Menggali dan menganalisis  

informasi tentang sifat-sifat 

benda dan perubahan wujud 

benda dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3.3.1 Peserta didik mampu 

menyebutkan sifat-sifat benda 

dan sifat yang membedakannya.  

3.3.2 Peserta didik mampu 

menjelaskan tentang sifat-sifat 

benda padat, cair, dan gas.  

3.3.3 Peserta didik dapat menjelaskan 

macam-macam perubahan wujud 

benda.  

 

C. Tujuan pembelajaran 

Tindakan 1 

1. Melalui media gambar peserta didik mampu memahami dan mengetahui 

sifat-sifat benda padat, cair, dan gas, dan sifat yang membedakannya.  

2. Peserta didik diharapkan mampu menyebutkan contoh-contoh benda 

padat,cair dan gas, serta dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

D. Pendekatan, model, metode 

Pendekatan : Saintifik  



 
 

 
 

Model : Teams Games Tournament (TGT) 

Metode : Ceramah, Pengamatan, Diskusi dan Kelompok, Tanya jawab, 

Penugasan, Permainan, dan Turnamen.  

E.  Media, alat dan bahan 

Media      : Gambar benda padat, cair, gas dan papan perubahan wujud benda 

Alat         : LKK dan lembar penilaian  

F. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik. 

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan ruangan belajar.  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa belajar  

4. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada 

peserta didik, “siapa yang sudah sarapan tadi pagi 

dirumah”, kemudian peserta didik menjawab saya 

sambil mengangkat tangan.  

5. Guru memberikan ice breaking 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

7. Guru menyampaikan langkah-langkah model 

pembelajaran TGT dan memberikan motivasi agar 

peserta didik lebih aktif mengikuti pembelajaran.  

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti  

Tahap presentasi kelas 

1. Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat wujud 

benda dan yang membedakannya.  

2. Guru memberikan contoh benda dan sifatnya sambil 

memperlihatkan gambar. 

3. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab 

mengenai materi perubahan wujud benda. 

4. Guru memberikan lagu sifat-sifat benda, kemudian 

dinyanyikan bersama. 

Tahap pembentukan tim  

5. Guru membentuk 4 kelompok peserta didik secara 

heterogen yang terdiri dari 4-5 peserta didik. 

6. Peserta didik berdiskusi sesuai teman kelompok 

masing-masing. 

Tahap permainan    

7. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok untuk 

dikerjakan bersama. 

8. Kelompok yang pertama mengantarkan jawaban 

dengan benar akan mendapatkan poin.   

Tahap turnamen  

9. Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik.  

10. Guru memanggil satu perwakilan tiap kelompok maju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

menit 



 
 

 
 

kedepan secara bergantian.  

11. Kemudian guru memperlihatkan soal pada tiap 

perwakilan kelompok, dan peserta didik menuliskan 

jawaban pada papan tulis, sampai soal yang disisapkan 

habis. 

12. Peserta didik yang pertama menjawab dengan benar 

akan mendapkan 3 poin, yang kedua mendapatkan 2 

poin, dan yang ketiga dan keempat mendapatkan 1 

poin. 

Rekognisi 

13. Guru dan peserta didik menghitung skor permainan 

bersama-sama. 

14. Kelompok yang memiliki skor terbanyak berhak 

mendapatkan penghargaan. 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya. 

2. Guru meminta satu peserta didik  untuk menyimpulkan 

materi.  

3. Guru memberikan tugas di rumah. 

4. Guru dan peserta didik membaca doa selesai belajar. 

5. Guru mengucapkan salam.  

 

 

10 

menit 

 

 

       Hotang Sasa, 29 April 2024 

                  Wali Kelas V 

 

 

 

       

                         MELIANA POHAN, S.Pd                      

      

 

 

Peneliti 

 

 

ERA FAZIRA HUTASUHUT 

NIM. 2020500228 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus I Pertemuan 2 

 

Satuan pendidikan : SD Negeri 101570 Hotang Sasa 

Kelas : V (Lima)  

Tema : 7 Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema : 3 perubahan wujud benda 

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Peserta didik menerima, menghargai, dan menjalankan agama yang         

dianutnya. 

KI 2 : Peserta didik memiliki perilaku yang bertanggung jawab, disiplin,     

sopan santun yang baik, percaya diri ketika berinteraksi dengan guru, 

teman keluarga, dan masyarakat. 

KI 3 : Memiliki sikap yang baik, menghargai perbedaan, dan tolong  

menolong sesama hidup. 

KI 4 : Peserta didik memahami pengetahuan faktual dengan mendengar,   

melihat, mengamati, membaca, bertanya tentang apa yang belum 

diketahuinya berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 

KI 5 : Peserta didik dapat menyajikan pengetahuannya dengan bahasa yang 

jelas, logis dan bertindak dengan perilaku yang berakhlak yang baik. 

B. Kompetensi dasar dan indikator  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

4.7 Menyajikan hasil informasi 

tentang perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.7.1  Peserta didik mampu 

mengidentifikasi perubahan wujud 

pada benda. 

4.7.2 Peserta didik mampu 

menerapkan manfaat perubahan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

C. Tujuan pembelajaran 

1. Melalui pengamatan dan penjelasan guru peserta didik mampu memahami 

dan mengetahui macam-macam perubahan wujud benda, dan dapat 

menyebutkan contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Melalui percobaan peserta didik dapat mengetahui dan menjelaskan 

macam-macam perubahan wujud benda yaitu, mencair, membeku, 

menguap, mengembun, mengkristal dan menyublin.  

3. Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

D. Pendekatan, model, metode 

Pendekatan : Saintifik  



 
 

 
 

Model : Teams Games Tournament (TGT) 

Metode : Ceramah, Pengamatan, Diskusi dan Kelompok, Tanya jawab, 

Penugasan, Permainan, dan Turnamen.  

E.  Media, alat dan bahan 

Media      : Gambar benda padat, cair, gas dan papan perubahan wujud benda 

Alat         : LKK dan lembar penilaian  

F. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan bertanya kabar peserta 

didik.  

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik serta 

mengkondisikan ruangan belajar.  

3. Guru meminta satu peserta didik untuk memimpin doa 

belajar. 

4. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan kuis 

tentang materi sebelumnya.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.  

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti  

Tahap presentasi kelas 

1. Pembelajaran dimulai dengan guru bertanya kepada 

peserta didik “apa pengertian perubahan wujud benda” 

kegiatan ini mendorong peserta didik untuk mencoba 

menjawab. 

2. Guru menjelaskan pengertian dan macam-macam 

perubahan wujud benda.  

3. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang sedang dipelajari.  

4. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu macam-

macam perubahan wujud benda.  

Tahap pembentukan tim  

5. Guru membentuk 4 kelompok peserta didik secara 

heterogen. 

6. Peserta didik berdiskusi sesuai teman kelompok 

masing-masing. 

Tahap permainan   

7. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok untuk 

dikerjakan bersama. 

8. Kelompok yang pertama siap dan menjawab dengan 

benar akan mendapatkan poin tambahan. 

Tahap turnamen  

9. Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik.  

10. Peserta didik berlomba menyebutkan perubahan wujud 

benda sesuai dengan jenis perubahan yang diambil. 

11. Kelompok yang pertama maju 1 dengan 3 kemudian 2 

dengan 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

menit 



 
 

 
 

12. Peserta didik yang pertama menjawab dengan benar 

akan mendapkan poin.  

Rekognisi 

13. Guru dan menghitung skor permainan bersama-sama. 

14. Kelompok yang memiliki skor terbanyak berhak 

mendapatkan penghargaan. 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya. 

2. Guru meminta satu peserta didik untuk menyimpulkan 

materi. 

3. Guru memberikan tugas di rumah. 

4. Guru dan peserta didik membaca doa selesai belajar. 

5. Guru mengucapkan salam.  

 

 

10 

menit 

G. Penilaian 

1. Tes soal kelompok 

2. Lembar observasi  

 

 

 

 

 

 

       Hotang Sasa, 02 Mei 2024 

                  Wali Kelas V 

 

 

 

       

                         MELIANA POHAN, S.Pd                      

      

 

 

Peneliti 

 

 

ERA FAZIRA HUTASUHUT 

NIM. 2020500228 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus II pertemuan 1  

Satuan pendidikan : SD Negeri 101570 Hotang Sasa 

Kelas : V (Lima)  

Tema : 7 Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema : 3 perubahan wujud benda 

Pembelajaran ke : 3  

Alokasi waktu : 2 x 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Peserta didik menerima, menghargai, dan menjalankan agama yang         

dianutnya. 

KI 2 : Peserta didik memiliki perilaku yang bertanggung jawab, disiplin,     

sopan santun yang baik, percaya diri ketika berinteraksi dengan guru, 

teman keluarga, dan masyarakat. 

KI 3 : Memiliki sikap yang baik, menghargai perbedaan, dan tolong  

menolong sesama hidup. 

KI 4 : Peserta didik memahami pengetahuan faktual dengan mendengar,   

melihat, mengamati, membaca, bertanya tentang apa yang belum 

diketahuinya berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 

KI 5 : Peserta didik dapat menyajikan pengetahuannya dengan bahasa yang 

jelas, logis dan bertindak dengan perilaku yang berakhlak yang baik. 

B. Kompetensi dasar dan indikator  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.7 Menggali dan menganalisis  

informasi tentang sifat-sifat 

benda dan perubahan wujud 

benda dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3.7.1 Peserta didik mampu 

menyebutkan sifat-sifat benda 

dan sifat yang membedakannya.  

3.7.2 Peserta didik mampu 

menjelaskan tentang sifat-sifat 

benda padat, cair, dan gas.  

3.7.3 Peserta didik dapat menjelaskan 

macam-macam perubahan wujud 

benda.  

 

C. Tujuan pembelajaran 

1. Melalui media gambar peserta didik mampu memahami dan mengetahui 

sifat-sifat benda padat, cair, dan gas, dan sifat yang membedakannya.  

2. Peserta didik diharapkan mampu menyebutkan contoh-contoh benda 

padat,cair dan gas, serta dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

D. Pendekatan, model, metode 

Pendekatan : Saintifik  

Model : Teams Games Tournament (TGT) 



 
 

 
 

Metode : Ceramah, Pengamatan, Diskusi dan Kelompok, Tanya jawab, 

Penugasan, Permainan, dan Turnamen.  

E.  Media, alat dan bahan 

Media      : Gambar benda padat, cair, gas dan papan perubahan wujud benda 

Alat         : LKK dan lembar penilaian  

F. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan bertanya kabar peserta 

didik.  

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan ruangan belajar.  

3. Guru meminta satu peserta didik untuk memimpin doa 

belajar. 

4. Guru memberikan apersepsi “menyanyikan lagu 

macam-macam perubahan wujud benda”. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti  

Tahap presentasi kelas 

1. Guru meminta beberapa peserta didik untuk membaca 

materi dengan jelas. 

2. Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat wujud 

benda dan yang membedakannya.  

3. Guru memberikan contoh yang mudah ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap pembentukan tim 

4. Guru membentuk 5 kelompok peserta didik secara 

heterogen yang terdiri dari 3-4 peserta didik. 

5. Peserta didik duduk sesuai kelompok masing-masing. 

Tahap permainan 

6. Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik. 

7. Guru memberikan soal mencocokkan soal sama 

jawabannya kepada setiap kelompok untuk dikerjakan 

bersama. 

8. Kelompok yang pertama menyelesaikan soal dengan 

tepat dan benar akan mendapatkan poin tambahan. 

9. Permainan selanjutnya yaitu peserta didik berbaris, 

setiap kelompok kemudian maju kedepan secara 

bergantian mengerjakan soal yang telah disiapkan. 

10. Kelompok yang pertama menyelesaikan soal dengan 

benar akan mendapatkan skor. 

Rekognisi 

11. Guru dan peserta didik menghitung skor permainan 

bersama-sama. 

12. Kelompok yang memiliki skor terbanyak berhak 

mendapatkan penghargaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

menit 

 1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik  



 
 

 
 

 

 

Penutup 

untuk bertanya. 

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3. Guru memberikan tugas di rumah. 

4. Guru dan peserta didik membaca doa selesai belajar. 

5. Guru mengucapkan salam.  

 

 

10 

menit 

 

 

 

                                                          Hotang Sasa, 06 Mei 2024 

                                       Wali Kelas V  

       

 

 

                        MELIANA POHAN, S.Pd                       

                                   

 

Peneliti 

 

 

ERA FAZIRA HUTASUHUT 

NIM. 2020500228  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus II pertemuan 2  

Satuan pendidikan : SD Negeri 101570 Hotang Sasa 

Kelas : V (Lima)  

Tema : 7 Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema : 3 perubahan wujud benda 

Pembelajaran ke : 4  

Alokasi waktu : 2 x 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Peserta didik menerima, menghargai, dan menjalankan agama yang         

dianutnya. 

KI 2 : Peserta didik memiliki perilaku yang bertanggung jawab, disiplin,     

sopan santun yang baik, percaya diri ketika berinteraksi dengan guru, 

teman keluarga, dan masyarakat. 

KI 3 : Memiliki sikap yang baik, menghargai perbedaan, dan tolong  

menolong sesama hidup. 

KI 4 : Peserta didik memahami pengetahuan faktual dengan mendengar,   

melihat, mengamati, membaca, bertanya tentang apa yang belum 

diketahuinya berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 

KI 5 : Peserta didik dapat menyajikan pengetahuannya dengan bahasa yang 

jelas, logis dan bertindak dengan perilaku yang berakhlak yang baik. 

B. Kompetensi dasar dan indikator  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

4.7 Menyajikan hasil informasi 

tentang perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.7.1  Peserta didik mampu 

mengidentifikasi perubahan wujud 

pada benda. 

4.7.2 Peserta didik mampu 

menerapkan manfaat perubahan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

C. Tujuan pembelajaran 

1. Melalui pengamatan dan penjelasan guru peserta didik mampu memahami 

dan mengetahui macam-macam perubahan wujud benda, dan dapat 

menyebutkan contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Melalui percobaan peserta didik dapat mengetahui dan menjelaskan 

macam-macam perubahan wujud benda yaitu, mencair, membeku, 

menguap, mengembun, mengkristal dan menyublin.  

3. Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

D. Pendekatan, model, metode 

Pendekatan : Saintifik  



 
 

 
 

Model : Teams Games Tournament (TGT) 

Metode : Ceramah, Pengamatan, Diskusi dan Kelompok, Tanya jawab, 

Penugasan, Permainan, dan Turnamen.  

E.  Media, alat dan bahan 

Media      : Gambar benda padat, cair, gas dan papan perubahan wujud benda 

Alat         : LKK dan lembar penilaian  

F. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa kabar peserta 

didik. 

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik serta 

mengkondisikan ruangan belajar.  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa belajar. 

4. Guru memberikan ice breaking. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti  

Tahap presentasi kelas 

1. Presentasi dimulai dengan guru memberikan 

pertanyaan dan peserta didik yang menjawab dengan 

benar akan mendaptkan hadiah. 

2. Guru menjelaskan materi tentang macam-macam 

perubahan wujud benda.   

3. Guru meminta peserta didik yang kurang fokus untuk 

memberikan contoh.  

Tahap pembentukan tim  

4. Guru membentuk 4 kelompom peserta didik yang 

terdiri 4-5 anggota secara heterogen. 

5. Peserta didik duduk sesuai kelompok masing-masing. 

Tahap permainan 

6. Guru menjelaskan aturan dalam turnamen akademik. 

7. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh 

guru secara berkelompok. 

8. Guru dan peserta didik membahas jawaban kelompok 

yang telah dikerjakan. 

9. Permainan selanjutnya yaitu peserta didik mengambil 

soal kemeja guru secara bergantian dan dikerjakan 

bersama secara berkelompok. 

10. Kelompok yang menjawab dengan benar akan 

mendapatkan poin. 

Rekognisi 

11. Guru dan peserta didik menghitung skor permainan 

bersama-sama. 

12. Kelompok yang memiliki skor terbanyak berhak 

mendapatkan penghargaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

menit 

 1. Guru memberikan kesempatan kepada Vuntuk  



 
 

 
 

 

Penutup 

bertanya. 

2. Guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas di rumah. 

4. Guru dan peserta didik membaca doa selesai belajar. 

5. Guru mengucapkan salam.  

 

10 

menit 

G. Penilaian 

 

 

1. Tes soal kelompok 

2. Lembar observasi  

                                                          Hotang Sasa, 08 Mei 2024 

                                       Wali Kelas V  

       

 

 

                        MELIANA POHAN, S.Pd                       

                                   

 

Peneliti 

 

 

ERA FAZIRA HUTASUHUT 

NIM. 2020500228  



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

 

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Kelas                  : _____________________ 

Hari / Tanggal    : _____________________  

Siklus                 : _____________________  

Petunjuk pengisian : 

1. Tulislah sekolah/ kelas, hari/ tanggal dan nama lengkap pada tempat yang 

telah disiapkan.  

2. Bacalah pernyataan dengan teliti! 

3. Berikan tanda (√) pada kolom Ya atau Tidak pada jawaban yang kamu pilih! 

 

Nama Peserta Didik         : 

Nama observer                 : 

 

No. Aspek yang Diamati skor 

1 2 3 4 

1. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru 

    

2. Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan 

kepada guru atau temannya 

    

3. Peserta didik menjawab pertanya dari guru dan temannya     

4. Peserta didik mengerjakan tugas dari guru     

5. Peserta didik bekerja sama dengan kelompok     

6. Peserta didik ikut serta menyelesaikan tugas kelompok     

7. Peserta didik mencari informasi untuk menyelesaikan 

masalah 

    

8. Peserta didik memanfaatkan buku untuk mencari 

informasi 

    

9. Peserta didik mengajukan pendapat yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran  

    

10. Peserta didik berusaha memajukan skor kelompok ketika 

menjawab pertanyaan 

    

 

Keterangan  

 

Skor 1: Tidak aktif 

Skor 2: Jarang 

Skor 3: Sering 

Skor 4: Selalu  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

Rubrik Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik 

No. Aspek yang 

Diamati 

Skor Keterangan 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

4 Peserta didik aktif mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru yang sedang 

dipelajari serta mencatat poin penting.  

3 Peserta didik aktif mendengarkan dan 

memperhatikan pernjelasan guru yang sedang 

dipelajari tanpa mencatat poin penting 

2 Peserta didik kurang aktif mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru yang sedang 

dipelajari sebelum ditegur oleh guru 

1 Peserta didik tidak aktif mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru yang sedang 

dipelajari.  

2. Peserta didik 

bertanya ketika 

menemukan 

kesulitan 

kepada guru 

atau temannya 

4 Peserta didik aktif untuk bertanya ketika 

menemukan kesulitan kepada guru dan teman 

serta mencacat jawaban pada buku  

3 Peserta didik aktif untuk bertanya ketika 

menemukan kesulitan kepada guru dan teman 

tanpa mencacat jawaban pada buku 

2 Peserta didik kurang aktif untuk bertanya ketika 

menemukan kesulitan kepada guru dan teman jika 

guru belum meminta 

1 Peserta didik tidak aktif untuk bertanya ketika 

menemukan kesulitan kepada guru dan teman  

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanya dari 

guru dan 

temannya 

4 Peserta didik selalu aktif menjawab pertanyaan 

dari guru dan teman secara lisan dan mencatatnya  

3 Peserta didik aktif menjawab pertanyaan dari guru 

dan teman secara lisan 

2 Peserta didik kurang aktif menjawab pertanyaan 

dari guru dan teman secara lisan apabila belum 

diperintahkan guru 

1 Peserta didik tidak aktif menjawab pertanyaan dari 

guru dan teman secara lisan 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

tugas dari guru 

4 Peserta didik selalu aktif mengerjakan tugas dari 

guru dengan benar 

3 Peserta didik aktif mengerjakan tugas dari guru  

2 Peserta didik kurang aktif mengerjakan tugas dari 

guru apabila belum diminta guru  

1 Peserta didik tidak aktif mengerjakan tugas dari 

guru  

5. Peserta didik 

bekerja sama 

4 Peserta didik aktif dan  mendominasi dalam 

kelompok diskusi untuk menyelesaikan masalah 



 
 

 
 

dengan 

kelompok 

3 Peserta didik aktif dalam kelompok diskusi untuk 

menyelesaikan masalah 

2 Peserta didik kurang aktif dalam kelompok diskusi 

untuk menyelesaikan masalah apabila belum 

disuruh guru 

1 Peserta didik tidak aktif dalam kelompok diskusi 

untuk menyelesaikan masalah 

6. Peserta didik 

ikut serta 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

4 Peserta didik selalu aktif dalam ikut serta 

menyelesaikan tugas kelompok dengan cermat dan 

teliti 

3 Peserta didik aktif dalam  ikut serta menyelesaikan 

tugas kelompok 

2 Peserta didik a kurang aktif dalam ikut serta 

menyelesaikan tugas kelompok dengan cermat dan 

teliti 

1 Peserta didik tidak ikut serta menyelesaikan tugas 

kelompok  

7. Peserta didik 

mencari 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

4 Peserta didik selalu aktif dan mendominasi dalam 

mencari informasi untuk menyelesaikan masalah 

dengan cermat dan kritis 

3 Peserta didik aktif dalam mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

2 Peserta didik kurang aktif dalam mencari 

informasi untuk menyelesaikan masalah apabila 

belum diminta guru 

1 Peserta didik tidak aktif dalam mencari informasi 

untuk menyelesaikan masalah 

8. Peserta didik 

memanfaatkan 

buku untuk 

mencari 

informasi 

4 Peserta didik selalu aktif  memanfaatkan sumber 

belajar untuk mencari informasi dan menjawab 

soal  misalnya pada buku pelajaran dan catatan  

3 Peserta didik  aktif  memanfaatkan sumber belajar 

untuk mencari informasi dan menjawab soal 

hanya pada buku pelajaran  

2 Peserta didik kurang aktif  memanfaatkan sumber 

belajar untuk mencari informasi dan menjawab 

soal apabila belum diminta guru 

1 Peserta didik tidak aktif  memanfaatkan sumber 

belajar untuk mencari informasi dan menjawab 

soal 

9. Peserta didik 

mengajukan 

pendapat yang 

berkaitan 

dengan materi 

pembelajaran  

4 Peserta didik selalu aktif mengajukan pendapat 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran secara 

sepontan maupun sudah dipersiapkan terlebih 

dahulu  

3 Peserta didik aktif mengajukan pendapat yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran secara 



 
 

 
 

sepontan 

2 Peserta didik kurang aktif mengajukan pendapat 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

apabila belum ditunjuk untuk berpendapat 

1 Peserta didik tidak sama sekali mengajukan 

pendapat yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran  

10. Peserta didik 

berusaha 

memajukan 

skor kelompok 

ketika 

menjawab 

pertanyaan. 

4 Peserta didik selalu aktif berusaha untuk menang 

dan memperoleh skor tertinggi dengan berani dan 

percaya diri  

3 Peserta didik aktif berusaha untuk menang dan 

memperoleh skor tertinggi dengan belajar secara 

individu  

2 Peserta didik kurang aktif dan ragu-ragu untuk 

menang dan memperoleh skor permainan tinggi 

karena kurang belajar 

1 Peserta didik tidak pernah aktif berusaha untuk 

menang dan memperoleh skor tertinggi karena 

tidak belajar secara individu  

 

Catatan : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

Lembar observasi aktivitas mengajar guru 

Hari / Tanggal  : 

Materi  : 

Siklus  :  

Petunjuk  

Berilah tanda chek (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai, pilih “YA” 

apabila butir-butir pengamatan memang muncul dan pilih “TIDAK” apabila butir-

butir instrumen tersebut tidak muncul dalam proses pembelajaran IPA 

menggunakan model pembelajaran TGT.  

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Kemunculan Keterangan 

Ya Tidak 

 

1 

 

Perencanaan 

Menyiapkan RPP    

Menyiapkan media    

Menyiapkan materi dan 

evaluasi pembelajaran 

   

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

Membuka pembelajaran 

dengan salam dan doa 

bersama 

   

Mengabsen kehadiran 

peserta didik 

   

Melakukan apersepsi    

Memberikan ice breaking    

Menyampaikan materi dan 

tujuan pembelajaran 

   

Memberikan penjelasan 

kepada peserta didik dalam 

penerapan model 

pembelajaran TGT  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

Menjelaskan materi 

pembelajaran 

   

Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

beertanya 

   

Membagi kelompok diskusi    

Membimbing dan 

mengarahkan kelompok 

diskusi 

   

Melakukan permainan 

akademik 

   

Memberikan apresiasi 

(tepuk tangan/ pujian) 

terhadap peserta didik yang 

   



 
 

 
 

berani mengemukakan 

pendapat  

Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

mendapat nilai tertinggi 

   

Memberikan tugas setelah 

penjelasan materi 

   

 

 

4 

 

 

Kegiatan 

penutup  

Memberikan kesempatan 

untuk bertanya 

   

Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

   

Memberikan tugas    

Menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama 

   

Mengucapkan salam     

 

Catatan : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

 

Daftar Peserta Didik Kelas V SDN Hotang Sasa 

No.  Nama Peserta Didik Inisial  Jenis Kelamin 

1. Ade Leni Siregar  AL P 

2. Ahsan Hasbullah Siregar AH L 

3. Amanda Namely Siregar AN P 

4. Amran Husain Siregar AHS L 

5. Andre Saputra Siregar AS L 

6. Ayu Liana Siregar ALI P 

7. Deska Hariyani Siregar DH P 

8. Fitri Ana Sari Daulay FA P 

9. Khaidir Siregar K L 

10. Kurnia Siregar KS L 

11. Marwah Simamora MS P 

12. Muhammad Arif Siregar MA L 

13. Muhammad Hendi Siregar MH L 

14. Muallim Siregar MS L 

15. Nasiruddin Siregar NS L 

16. Riski Abdussalami Siregar RA L 

17. Riska Maysaro Siregar RM P 

18. Rohima Nasution RN P 

19. Yuda Bakri Siregar YB L 

Jumlah 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

Rekapitulasi Perolehan Skor Keaktifan Belajar Peserta Didik Prasiklus 

No Nama  Butir lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Jumlah Skor Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AL 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 14 35 P 

2. AH 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 25 62,5 A 

3. AN 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 12 30 P 

4. AHS 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 27,5 P 

5. AS 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 30 P 

6. ALI 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 18 45 P 

7. DH 2 2 2 1 2 3 1 2 3 2 20 50 P 

8. FA 3 2 2 3 2 2 3 4 1 2 24 60 A 

9. K 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 27 67,5 A 

10. KS 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 22 55 A 

11. MS 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 17 42,5 P 

12. MA 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 30 P 

13. MH 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 19 47,5 P 

14. MS 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1 10 25 SP 

15. NS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 25 SP 

16. RA 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 13 32,5 P 

17. RM 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 14 35 P 

18. RN 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 13 32,5 P 

19. YB 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1 10 25 SP 

Jumlah 29 31 29 29 36 33 26 33 29 28 303 757,5  



 
 

 
 

Rata-rata per 

item  

38,15 40,78 38,15 38,15 47,36 43,42 34,21 43,42 38,15 36,84 rata-rata skor 

keseluruhan  

39,86 P 

Skor Terendah 25 SP 

Skor Tertinggi 67,5 A 

Tuntas 4 (21,05%) 

Belum Tuntas 15 (78,94%) 

 

Keterangan 

SA        : Sangat Aktif                             A        : Aktif 

P           : Pasif                                        SP       : Sangat Pasif 

 

 

Hotang Sasa, 23 April 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

Rekapitulasi Perolehan Skor Keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus I Tindakan ke-1 

No Nama  Butir lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Jumlah  Skor Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AL 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 19 47,5 P 

2. AH 4 2 3 4 2 3 2 2 3 4 29 72,5 A 

3. AN 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 17 42,5 P 

4. AHS 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 16 40 P 

5. AS 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 14 35 P 

6. ALI 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 21 52,5 A 

7. DH 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 23 57,5 A 

8. FA 4 2 3 3 2 4 3 2 2 3 28 70 A 

9. K 4 2 3 4 2 3 2 3 2 4 29 72,5 A 

10. KS 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 24 60 A 

11. MS 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 19 47,5  P 

12. MA 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 14 35 P 

13. MH 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 21 52,5 A 

14. MS 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 30 P 

15. NS 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 30 P 

16. RA 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 14 35  P 

17. RM 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 16 40 P 

18. RN 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 15 37,5 P 

19. YB 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 12 30 P 

Jumlah  43 27 36 36 33 41 27 34 38 40 355 887,5  



 
 

 
 

Skor rata-rata 

per item  

56,57 35,52 47,36 47,36 43,42 53,94 35,52 44,73 50 52,63 rata-rata skor 

keseluruhan 

46,71 P 

Skor Terendah 30  

Skor Tertinggi 72,5  

Tuntas 7 (36,84%) 

Belum Tuntas 12 (63,15%) 

 

 

Keterangan 

SA        : Sangat Aktif                             A        : Aktif 

P           : Pasif                                         SP       : Sangat Pasif 

 

 

Hotang Sasa, 29 April 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228



 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

Rekapitulasi Perolehan Skor Keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus I Tindakan ke-2 

No Nama  Butir lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Jumlah  Skor Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AL 2 3 4 3 2 2 1 2 2 3 24 60 A 

2. AH 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 33 82,5 SA 

3. AN 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 22 55 A 

4. AHS 2 1 2 2 3 2 2 1 1 3 19 47,5 P 

5. AS 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 18 45 P 

6. ALI 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 26 65 A 

7. DH 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 27 67,5 A 

8. FA 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 30 75 A 

9. K 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 33 82,5 SA 

10. KS 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 28 70 A 

11. MS 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 24 60 A 

12. MA 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 17 42,5 P 

13. MH 2 2 3 2 3 2 2 3 2   4 25 62,5 A 

14. MS 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 15 37,5 P 

15. NS 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 14 35 P 

16. RA 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 18 45 P 

17. RM 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 20 50 P 

18. RN 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 19 47,5 P 

19. YB 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 15 37,5 P 

Jumlah  49 36 41 48 40 42 39 44 34 54 427 1.067,5  



 
 

 
 

Skor rata-rata 

per item  

64,47 47,36 53,94 63,15 52,3 55,26 51,31 57,89 44,73 71,05 rata-rata skor 

keseluruhan 

56,18 A 

Skor Terendah 35 P 

Skor Tertinggi 82,5 SA 

Tuntas 10 (52,63%) 

Belum Tuntas 9 (47,35%) 

 

 

Keterangan 

SA        : Sangat Aktif                             A        : Aktif 

P           : Pasif                                         SP       : Sangat Pasif 

  

Hotang Sasa, 02 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13 

Rekapitulasi Perolehan Skor Keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus II Tindakan ke-1 

No Nama  Butir lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Jumlah  Skor Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AL 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 27 67,5 A 

2. AH 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 35 87,5 SA 

3. AN 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 26 65 A 

4. AHS 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 22 55 A 

5. AS 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 52,5 A 

6. ALI 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 29 72,5 A 

7. DH 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 30 75 A 

8. FA 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 85 SA 

9. K 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 36 90 SA 

10. KS 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 31 77,5 SA 

11. MS 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 26 65 A 

12. MA 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 19 47,5 P 

13. MH 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 28 70 A 

14. MS 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 16 40 P 

15. NS 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 15 37,5 P 

16. RA 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 19 47,5 P 

17. RM 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 23 57,5 A 

18. RN 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 21 52,5 A 

19. YB 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 17 42,5 P 

Jumlah  52 43 47 51 40 52 43 48 43 56 475 1.187,5  



 
 

 
 

Skor rata-rata 

per item  

68,42 56,57 61,84 67,10 52,63 68,42 56,57 63,15 56,57 73,68 rata-rata skor 

keseluruhan 

62,5 A 

Skor Terendah 37,5 P 

Skor Tertinggi 90 SA 

Tuntas 14 (73,68%) 

Belum Tuntas 5 (26,31%) 

 

 

Keterangan 

SA        : Sangat Aktif                             A        : Aktif 

P           : Pasif                                         SP       : Sangat Pasif 

 

Hotang Sasa, 06 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 14 

Rekapitulasi Perolehan Skor Keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus II Tindakan ke-2 

No Nama  Butir lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Jumlah  Skor Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

1. AL 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 30 75 A 

2. AH 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 95 SA 

3. AN 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 31 77,5 SA 

4. AHS 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 67,5 A 

5. AS 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 24 60 A 

6. ALI 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85 SA 

7. DH 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 35 87,5 SA 

8. FA 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 92,5 SA 

9. K 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 97,5 SA 

10. KS 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85 SA 

11. MS 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 30 75 A 

12. MA 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 22 55 A 

13. MH 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 32 80 SA 

14. MS 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 19 47,5 P 

15. NS 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 18 45 P 

16. RA 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 22 55 A 

17. RM 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 27 67,5 A 

18. RN 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 24 60 A 

19. YB 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 20 50 P 

Jumlah  60 46 55 58 50 56 51 53 51 63 543 1.357,5  



 
 

 
 

Skor rata-rata 

per item  

78,94 60,52 72,36 76,31 65,78 73,68 67,10 69,73 67,10 82,89 rata-rata skor 

keseluruhan 

71,44  

Skor Terendah 45 P 

Skor Tertinggi 97,5 SA 

Tuntas 16 (84,21%)  

Belum Tuntas 3 (15,78%) 

 

 

 

Keterangan 

SA        : Sangat Aktif                             A        : Aktif 

P    : Pasif                                         SP        : Sangat Aktif  

 

 

Hotang Sasa, 08 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228



 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Siklus I Pertemuan 1 

No Aspek yang Diamati 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik menjawab salam guru. 

2. Peserta didik merespon ketika guru mengecek kehadiran. 

3. Peserta didik membaca doa bersama-sama. 

4. Peserta didik menanggapi apersepsi dari guru. 

5. Peserta didik mengikuti ice breaking. 

6. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

7. Peserta didik mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru dengan 

cermat. 

INTI  

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan materi yang disampikan guru. 

8. Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan. 

9. Peserta didik antusias mengikuti proses pembelajaran. 

10. Peserta didik bersedia berkelompok. 

11. Peserta didik duduk sesuai kelompok diskusi. 

12. Peserta didik serius dalam menjawab soal tugas kelompok. 

13. Peserta didik bekerja sama mengerjakan tugas kelompok.  

14. Peserta didik mendengarkan arahan dari guru. 

15. Peserta didik aktif dan antusias mengikuti turnamen. 

16. Peserta didik menghitung skor, dan menerima penghargaan bagi kelompok 

yang memperoleh poin tertinggi. 

PENUTUP 

17. Peserta didik menyimpulkan materi dan mencatat tugas dari guru. 

18. Peserta didik membaca doa penutup bersama-sama. 

19. Peserta didik menjawab salam guru.  

 

 

Skala penilaian 

Tingkat Keberhasilan Kategori 

86% - 100% Sangat Baik 

76% - 85% Baik 

56% - 75% Cukup  

00% - 55% Kurang Sekali  



 
 

 
 

LAMPIRAN 16 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I Pertemuan 1 

No Nama 

Peserta 

didik  

Indikator Aktivitas Jumlah  Skor Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1. AL √ √ √ √ - √ - - √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ 14 73,6 Baik 

2. AH √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ - - √ √ √ 15 78,9 Baik 

3. AN √ √ √ - √ √ - - √ - √ √ √ - - - √ √ √ 12 63,1 Cukup  

4. AHS √ √ √ √ √ √ - - √ √ √ - - - - - √ - √ 11 57,8 Cukup 

5. AS √ √ - √ √ - - - √ - √ √ - √ √ - - √ √ 11 57,8 Cukup 

6. ALI √ √ √ - √ √ √ √ - - √ √ √ √ - - √ √ √ 14 73,6 Baik 

7. DH √ √ √ √ - √ - - √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ 15 78,9 Baik 

8. FA √ √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ - √ √ - √ 15 78,9 Baik 

9. K √ √ √ √ √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ - √ √ √ 16 84,2 Baik 

10. KS √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ - √ √ - √ - √ √ 15 78,9 Baik 

11. MS √ √ √ √ - - - - √ - √ √ √ - √ - √ - √ 11 57,8 Cukup 

12. MA √ √ √ - - √ - - - √ √ - √ √ - - - - √ 9 47,3 Kurang Sekali 

13. MH √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - - √ - √ 14 73,6 Baik 

14. MS √ √ - √ - - - - - √ √ - - - √ - - - √ 7 36,8 Kurang Sekali 

15. NS √ √ - - √ √ - - - √ √ - - - - - - - √ 7 36,8 Kurang Sekali 

16. RA √ √ √ √ √ - - - - √ √ - - - - - - - √ 8 42,1 Kurang Sekali 

17. RM √ √ - √ - √ √ - √ - √ - √ - √ - √ √ √ 12 63,1 Cukup 

18. RN √ √ - - √ √ - - √ √ √ - - - √ - √ √ √ 11 57,8 Cukup 

19. YB √ √ √ - √ √ - - - - √ - - - - - - - √ 7 36,8 Kurang Sekali 



 
 

 
 

Jumlah 224 1.177,8 

Rata-rata 61,9 

Kategori Kurang 

  

 

 

Hotang Sasa, 29 April 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228



 
 

 
 

LAMPIRAN 17 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik  

Siklus I Pertemuan 2

 

No Aspek yang Diamati 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik menjawab salam guru. 

2. Peserta didik merespon ketika guru mengecek kehadiran. 

3. Peserta didik membaca doa bersama-sama. 

4. Peserta didik menanggapi apersepsi dari guru. 

5. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

6. Peserta didik mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru dengan 

cermat. 

INTI  

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan materi yang disampikan guru. 

8. Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan. 

9. Peserta didik bersedia berkelompok. 

10. Peserta didik duduk sesuai kelompok diskusi. 

11. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok. 

12. Peserta didik serius dalam menjawab soal tugas kelompok. 

13. Peserta didik mengikuti arahan dari guru 

14. Peserta didik aktif dan antusias mengikuti turnamen. 

15. Peserta didik menghitung skor, dan menerima penghargaan bagi kelompok 

yang memperoleh poin tertinggi. 

PENUTUP 

16. Peserta didik menyimpulkan materi. 

17. Peserta didik mencatat tugas yang diberikan guru. 

18. Peserta didik membaca doa penutup bersama-sama. 

19. Peserta didik menjawab salam guru.  



 
 

 
 

LAMPIRAN 18 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I Pertemuan 2 

No Nama 

Peserta 

didik  

Indikator Aktivitas Jumlah  Skor Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1. AL √ √ √ √ - - √ - √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ 15 78,9 Baik 

2. AH √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ - √ √ √ 16 84,2 Baik 

3. AN √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ - √ - - √ √ √ √ 14 73,6 Kurang 

4. AHS √ √ √ √ √ √ - - √ √ - - √ - - - √ √ √ 12 63,1 Kurang 

5. AS √ √ √ √ - √ - - √ √ √ - - - √ - √ √ √ 13 68,4 Kurang 

6. ALI √ √ √ √ √ √ √ - √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ 16 84,2 Baik 

7. DH √ √ √ - - - √ √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ 15 78,9 Baik 

8. FA √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ 17 89,4 Sangat Baik 

9. K √ √ √ √ - √ - √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ 17 89,4 Sangat Baik 

10. KS √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 16 84,2 Baik 

11. MS √ √ √ √ - - - - √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ 15 78,9 Baik 

12. MA √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - - √ - - - - √ √ 11 57,8 Kurang 

13. MH √ √ - - √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ 16 84,2 Baik 

14. MS √ √ √ √ - √ - - √ √ √ - - - √ - √ √ √ 12 63,1 Kurang 

15. NS √ √ √ - √ - - - - √ √ - √ - √ - √ √ √ 11 57,8 Kurang 

16. RA √ √ √ - - √ - √ √ √ - - √ - √ - - √ √ 13 68,4 Kurang 

17. RM √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ - - √ - √ √ √ 15 78,9 Baik 

18. RN √ √ - √ - √ - - √ √ - - √ - √ √ √ √ √ 13 68,4 Kurang 

19. YB √ √ √ - - √ - - √ √ - - √ - - - √ √ √ 11 57,8 Kurang 



 
 

 
 

Jumlah 268 1.409,6 

Rata-rata 74,1 

Kategori Kurang 

 

 

 

Hotang Sasa, 02 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 19 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 

Siklus II Pertemuan 1 

No Aspek yang Diamati 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik menjawab salam guru. 

2. Peserta didik merespon ketika guru mengecek kehadiran. 

3. Peserta didik membaca doa bersama-sama. 

4. Peserta didik menanggapi apersepsi dari guru. 

5. Peserta didik mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru dengan 

cermat. 

INTI  

6. Salah satu peserta didik membaca materi yang lainnya mendengarkan.  

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan materi yang disampikan guru. 

8. Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan. 

9. Peserta didik bersedia berkelompok. 

10 Peserta didik duduk sesuai kelompok diskusi. 

11. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok. 

12. Peserta didik serius dalam menjawab soal tugas kelompok. 

13. Peserta didik mendengarkan arahan guru.  

14. Peserta didik aktif dan antusias mengikuti turnamen. 

15. Peserta didik menghitung skor, dan menerima penghargaan bagi kelompok 

yang memperoleh poin tertinggi. 

PENUTUP 

16. Peserta didik menyimpulkan materi. 

17. Peserta didik mencatat tugas yang diberikan guru. 

18. Peserta didik membaca doa penutup bersama-sama. 

19. Peserta didik menjawab salam guru.  

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 20 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus II Pertemuan 1 

No Nama 

Peserta 

didik 

Indikator Aktivitas Jumlah Skor Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1. AL √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ - √ √ √ 16 84,2 Baik 

2. AH √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 17 89,4 Sangat Baik 

3. AN √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ - - - √ √ √ 14 73,6 Kurang 

4. AHS √ √ √ √ - √ - √ √ √ - - √ √ √ - √ √ √ 14 73,6 Kurang 

5. AS √ √ √ - √ - √ √ - √ - √ √ √ √ - √ √ √ 14 73,6 Kurang 

6. ALI √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ 16 84,2 Baik 

7. DH √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 16 84,2 Baik 

8. FA √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 17 89,4 Sangat Baik 

9. K √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ 17 89,4 Sangat Baik 

10. KS √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 16 84,2 Baik 

11. MS √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ - - √ - √ √ √ 14 73,6 Kurang 

12. MA √ √ √ √ - √ √ √ - √ √ √ - √ - - - √ √ 13 68,4 Kurang 

13. MH √ √ √ √ - - √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ 15 78,9 Baik 

14. MS √ √ √ √ √ - √ - √ √ - - √ - √ √ √ √ √ 14 73,6 Kurang 

15. NS √ √ √ - √ √ - - √ √ - - √ √ √ - √ √ √ 13 68,4 Kurang 

16. RA √ √ √ √ √ √ - - √ √ - - √ - - √ √ √ √ 13 68,4 Kurang 

17. RM √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ √ 15 78,9 Baik 

18. RN √ √ √ √ - - √ √ √ √ - - √ √ √ - - √ √ 13 68,4 Kurang 

19. YB √ √ √ √ - √ - - √ √ - - √ - √ - √ √ √ 12 63,1 Kurang 



 
 

 
 

Jumlah 279 1.467,5 

Rata-rata 77,2 

Kategori Baik 

 

 

 

Hotang Sasa, 06 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 21 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik  

Siklus II Pertemuan 2 

No Aspek yang Diamati 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik menjawab salam guru. 

2. Peserta didik merespon ketika guru mengecek kehadiran. 

3. Peserta didik membaca doa bersama-sama. 

4. Peserta didik mengkuti ice breaking.  

5. Peserta didik mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru dengan 

cermat. 

INTI  

6. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru.  

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan materi yang disampikan guru. 

8. Peserta didik memberikan contoh terkait dengan materi.  

9. Peserta didik bertanya ketika menemukan kesulitan.  

10. Peserta didik bersedia berkelompok. 

11. Peserta didik duduk sesuai kelompok diskusi. 

12. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok. 

13. Peserta didik serius dalam menjawab soal tugas kelompok. 

14. Peserta didik mendengarkan arahan guru.  

15. Peserta didik aktif dan antusias mengikuti turnamen. 

16. Peserta didik menghitung skor, dan menerima penghargaan bagi kelompok 

yang memperoleh poin tertinggi. 

PENUTUP 

17. Peserta didik bertanya.  

18. Peserta didik menyimpulkan materi. 

19. Peserta didik mencatat tugas yang diberikan guru. 

20. Peserta didik membaca doa penutup bersama-sama. 

21. Peserta didik menjawab salam guru.  

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 22 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus II Pertemuan 2 

No Nama 

Peserta 

didik 

Indikator Aktivitas Jumlah Skor Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1. AL √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ 18 85,7 Baik 

2. AH √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 20 95,2 Sangat Baik 

3. AN √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ - √ √ √ - √ - √ √ √ 17 80,9 Baik 

4. AHS √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ - - √ - √ - √ √ √ 16 76,1 Baik 

5. AS √ √ √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ - √ - √ √ 16 76,1 Baik 

6. ALI √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 19 90,4 Sangat Baik 

7. DH √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ 19 90,4 Sangat Baik 

8. FA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 20 95,2 Sangat Baik 

9. K √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 20 95,2 Sangat Baik 

10. KS √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 19 90,4 Sangat Baik 

11. MS √ √ √ √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ 17 80,9 Baik 

12. MA √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ - √ √ √ - √ - √ √ √ 16 76,1 Baik 

13. MH √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 19 90,4 Sangat Baik 

14. MS √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ - - - √ √ √ 16 76,1 Baik 

15. NS √ √ √ - √ √ √ - √ √ √ - √ √ √ - √ - √ √ √ 16 76,1 Baik 

16. RA √ √ √ √ - √ - √ - √ √ - √ - √ √ - √ √ √ √ 15 71,4 Cukup 

17. RM √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 18 85,7 Baik 

18. RN √ √ √ √ √ - √ √ √ - √ √ - √ √ - √ - √ √ √ 16 76,1 Baik 

19. YB √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ - √ - √ √ √ 16 76,1 Baik 



 
 

 
 

Jumlah 330 1.584,5 

Rata-rata 83,3 

Kategori Baik 

 

 

 

 

Hotang Sasa, 08 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 



 

 
 

LAMPIRAN 23 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I Pertemuan 1 

No Aspek yang Diamati Skala Penilaian 

Ya Tidak 

PENDAHULUAN  

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa kabar peserta didik √  

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik √  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa √  

4. Guru memberikan apersepsi  √ 

5. Guru memberikan ice breaking √  

6. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran √  

7. Guru menjelaskan langkah-langkah proses pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran TGT  

√  

INTI  

8. Guru menjelaskan materi pembelajaran serta memberikan 

contoh dari materi yang dijelaskan. 

√  

9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya 

√  

10. Guru membentuk kelompok diskusi √  

11. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai 

kelompok 

√  

12. Guru memberikan tugas kelompok √  

13. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas 

kelompok  

 √ 

14. Guru menjelaskan aturan dalam permainan akademik √  

15. Guru membimbing peserta didik dalam proses turnamen √  

16. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang memiliki 

poin tertinggi  

√  

PENUTUP  

17. Guru meminta salah satu peserta didik untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

√  

18. Guru memberikan tugas di rumah √  

19. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

penutup dan mengucapkan salam penutup  

√  

Jumlah Skor 17 

Kriteria Baik Sekali 

 

Hotang Sasa, 29 April 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 



 

 
 

LAMPIIRAN 24 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I Pertemuan 2 

No Aspek yang Diamati Skala Penilaian 

Ya Tidak 

PENDAHULUAN  

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa kabar peserta didik √  

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik √  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa √  

4. Guru memberikan apersepsi √  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

6. Guru memberikan motivasi   √ 

INTI  

7 Guru menjelaskan materi pembelajaran √  

8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya 

√  

9. Guru membentuk kelompok diskusi √  

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai 

kelompok 

√  

11. Guru memberikan tugas kelompok √  

12. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas 

kelompok 

√  

13. Guru menjelaskan aturan dalam permainan akademik √  

14. Guru membimbing peserta didik dalam proses turnamen √  

15. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang memiliki 

poin tertinggi  

√  

PENUTUP  

16. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya 

√  

17. Guru meminta salah satu peserta didik untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

√  

18. Guru memberikan tugas di rumah √  

19. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

penutup dan mengucapkan salam penutup  

√  

Jumlah Skor 18 

Kriteria Baik Sekali 

 

Hotang Sasa, 02 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 



 

 
 

LAMPIRAN 25 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II Pertemuan 1 

No Aspek yang Diamati Skala Penilaian 

Ya Tidak 

PENDAHULUAN  

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa kabar peserta didik. √  

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik. √  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. √  

4. Guru memberikan apersepsi. √  

5. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran. √  

INTI  

6. Guru meminta peserta didik untuk membaca materi. √  

6.  Guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan 

contoh yang berkaitan dengan materi.  

√  

8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

√  

9. Guru membentuk kelompok diskusi. √  

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai 

kelompok. 

√  

11. Guru memberikan tugas kelompok. √  

12. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas 

kelompok. 

 √ 

13. Guru menjelaskan aturan dalam permainan akademik. √  

14. Guru membimbing peserta didik dalam proses turnamen. √  

15. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang memiliki 

poin tertinggi.  

√  

PENUTUP  

16. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari √  

17. Guru memberikan tugas di rumah √  

18. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

penutup  

√  

19. Guru mengucapkan salam.  √  

Jumlah Skor 18 

Kriteria Baik Sekali 

 

 

Hotang Sasa, 06 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 



 

 
 

LAMPIRAN 26 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II Pertemuan 2 

No Aspek yang Diamati Skala Penilaian 

Ya Tidak 

PENDAHULUAN  

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa kabar peserta didik. √  

2. Guru mengabsen kehadiran peserta didik. √  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. √  

4. Guru memberikan ice breaking  √  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

INTI  

6. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai 

pelajaran sebelumnya.  

√  

7. Guru menjelaskan materi pembelajaran. √  

8. Guru meminta peserta didik untuk memberikan contoh terkait 

materi yang telah dijelaskan guru.  

√  

9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya. 

√  

10. Guru membentuk kelompok diskusi. √  

11. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai kelompok. √  

12. Guru memberikan tugas kelompok. √  

13. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas 

kelompok. 

√  

14. Guru menjelaskan aturan dalam permainan akademik. √  

15. Guru membimbing peserta didik dalam proses turnamen. √  

16. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang menang.  √  

PENUTUP  

17. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya 

√  

18. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. √  

19. Guru memberikan tugas di rumah. √  

20. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. √  

21. Guru mengucapkan salam.  √  

Jumlah Skor 21 

Kriteria Baik Sekali 

 

Hotang Sasa, 08 Mei 2024 

Observer   

 

 

Era Fazira Hutasuhut                       

NIM. 2020500228 



 

 
 

LAMPIRAN 27 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bangunan Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Presentasi Kelas  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembentukan Tim  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Turnamen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penghitungan Skor  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pemberian Apresiasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Penutup 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Media Papan Perubahan Wujud Benda 



 

 
 

Lampiran RPP Siklus I, Tindakan 1 

Kelompok               : …………………………. 

Anggota kelompok : …………………………. 

             ………………………….. 

            ………………………….. 

            ………………………….. 

            ………………………….. 

Petunjuk : Setiap kelompok bertugas mencari dan menyebutkan sifat-sifat benda 

yaitu benda padat, cair, dan gas.  

 

Sifat benda padat 

1.  ………………………………………………………………………………… 

2.  ………………………………………………………………………………… 

3.  ………………………………………………………………………………… 

4.  ………………………………………………………………………………… 

Sifat benda cair 

1.  ………………………………………………………………………………… 

2.  ………………………………………………………………………………… 

3.  ………………………………………………………………………………… 

4.  ………………………………………………………………………………… 

Sifat benda gas 

1.  ………………………………………………………………………………… 

2.  ………………………………………………………………………………… 

3.  ………………………………………………………………………………… 

4.  ………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 



 

 
 

Soal turnamen  

1. Benda yang memiliki bentuk tetap dan volume tetap disebut … 

2. Benda yang tidak memiliki bentuk tetap tetapi memiliki volume tetap 

disebut … 

3. Benda yang tidak memiliki bentuk tetap maupun volume tetap disebut … 

4. Berubah-ubah sesuai dengan wadahnya, merupakan sifat benda … 

5. Memiliki massa benda, merupakan sifat yang membedakan wujud benda 

… dengan yang lainnya. 

6. Asap termasuk benda … 

7. Benda cair memiliki ukuran yang tetap, namun bentuknya berubah-ubah 

sesuai dengan …  

8. Semua benda yang ada di alam ini meliputi tiga wujud yaitu … 

9. Kapur termasuk benda … 

10. Tidak memiliki bentuk atau volume yang pasti, sedangkan benda … 

memilikinya.  

Jawaban  

1. Benda padat  

2. Benda cair 

3. Benda gas 

4. Benda cair 

5. Benda gas 

6. Benda gas 

7. Wadahnya  

8. Padat, cair, dan gas 

9. Benda padat 

10. Benda cair 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Siklus I Petemuan 2 

Kelompok               : …………………………. 

Anggota kelompok : …………………………. 

             ………………………….. 

            ………………………….. 

            ………………………….. 

           ………………………….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran RPP Siklus II Pertemuan 1 

Kelompok               : …………………………. 

Anggota kelompok : …………………………. 

             ………………………….. 

            ………………………….. 

            ………………………….. 

                      ………………………….. 

 

1. Air didalam gelas akan berbentuk …. a. Udara  

2. Berikut benda yang terbuat dari tali nilon ….. b. Padat  

3. Pintu merupakan benda padat yang …. c. Gelas 

4. Tidak mudah berubah bentuk merupakan ciri benda …. d. Gas  

5. Bentuknya tetap, menyesuaikan wadahnya merupakan ciri 

benda …. 

e. Keras  

6. Contoh benda gas …. f. Cair 

7. Memiliki tekanan ke segala arah, merupakan ciri benda …. g. Jala  

 

Soal turnamen  

 

1. Tuliskan 3 contoh benda gas …. 

Jawab : 

 

2. Tuliskan satu ciri-ciri benda padat …. 

Jawab:  

 

3. Tuliskan 3 perubahan yang terjadi pada benda…. 

Jawab: 

 

4. Sebutkan contoh peristiwa perubahan sifat benda karena melepas kalor …. 

Jawab: 

 

5. Benda yang mempunyai bentuk tidak tetap menyesuaikan dengan wadahnya 

adalah …. 

Jawab: 

 

 

6. Benda yang jika diubah memerlukan proses yang lama adalah …. 



 

 
 

Jawab: 

 

7. Sayuran yang dibiakan akan mengalami …. 

Jawab: 

 

8. Kayu yang dibakar akan mengalami perubahan warna menjadi …. 

Jawab: 

 

9. Asap merupakan contoh benda …. 

Jawab: 

 

10. Sebutkan 2 faktor sebab-sebab perubahan sifat benda …. 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Siklus II Pertemuan 2 

Kelompok               : …………………………. 

Anggota kelompok : …………………………. 

             ………………………….. 

            ………………………….. 

            ………………………….. 

            ………………………….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Soal turnamen  

1. Perubahan pada benda meliputi …. kecuali. 

a. Bentuk                        c. Rasa 

b. Harga                          d. Warna 

 

2. Pembuatan garam dilakukan dengan cara …. 

a. Pengeringan                 c.  Penguapan  

b. Pembakaran                 d.  Pemanasan 

 

3. Perubahan yang terjadi pada proses pembuatan es batu dinamakan …. 

a. Membeku                     c.   Menguap 

b. Menyublin                    d.  Mengembun 

 

4. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

(1) Membeku 

(2) Menyublin 

(3) Mengkristal 

(4) Menguap  

Proses perubahan wujud benda yang melepas kalor ditunjukkan pada nomor ... 

a. (1) dan (3)                      c.  (1) dan (3) 

b. (3) dan (4)                      d.  (2) dan (4)  

 

5. Air yang dipanaskan lama-kelamaan akan habis peristiwa ini merupakan 

contoh …. 

a. Mengembun                   c.  Mencair 

b. Menyublin                     d.  Menguap 

   

6. Lilin yang dibakar akan mencair. Perubahan yang terjadi pada peristiwa 

tersebut adalah …. 

a. Wujud                           c.  Warna 

b. Rasa                              d.  Bau  

 

7. Lemari yang diberi kapur barus akan mengeluarkan bau. Peristiwa tersebut 

merupakan contoh peristiwa …. 

a. Mengkristal                      c.  Menguap 

b. Menyublin                       d.  Mencair 

 

8. Kelompok benda berikut setelah proses pembakaran akan mengalami 

perubahan tetap adalah …. 

a. Kayu, kapur, kertas         c.  Kayu, lilin, kertas                      



 

 
 

b. Lidi, besi, kertas              d.  Batu, coklat, kayu 

9. Berikut merupakan contoh benda yang dapat mengalami peristiwa menyublin 

adalah …. 

a. Kapur barus                    c.  Es krim  

b. Lilin                                d. Salju  

 

10. Contoh peristiwa menguap dalam kehidupan sehari-hari adalah ….. 

a. Air yang dimasukkan kedalam pendingin 

b. Es batu yang diletakkan ditempat terbuka 

c. Terbentukknya salju 

d. Bau harum dari parfum yang tutupnya dibuka   

 

 

 

Kunci jawaban  

 

1. b. Harga 

2. c. Penguapan  

3. a. Membeku 

4. c. (1) dan (3) 

5. d. Menguap 

6. a. Wujud 

7. b. Menyublin  

8. c. Kayu, lilin, kertas                      

9. a. Kapur barus 

10. d. Bau harum dari parfum yang tutupnya dibuka   

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

 

 

 


